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ABSTRACT

Guided discovery learning based E-module is a teaching material in electronic to
support independent learning that follow the stages of guided discovery learning model.
The development research was conducted to develop and analyse the validity and
practicality of this e-module on colligative properties of solution material for class XII
high school chemistry learning. The type of research is educational design research using
the Plomp development model consisting of (1) preliminary research, (2) prototyping
stage, (3) assessment phase. The e-module was validated by eight validators who are four
UNP chemistry lecturers and four chemistry teachers using an instrument in the form
of validity questionnaire, while the practicality test was carried out at SMA N 8 Padang
by 27 students and three teachers with an instrument in the form of a
practicality —questionnaire. The questionnaire analysis was performed using
the Content Validity Ratio (CVR) for content validation and Aiken’s V formula for
construct validation and practicality. From the results, the data indicate that the solution
based colligative properties e-module based on guided discovery learning for chemistry
learning in class XII senior high school has valid and practical values.

KEYWORDS
Colligative Properties, E-module, Guided Discovery Learning, Practicality, Validity

ABSTRAK

E-modul berbasis guided discovery learning merupakan bahan ajar dalam bentuk
elektronik untuk mendukung pembelajaran mandiri yang dilengkapi dengan tahapan
guided discovery learning. Penelitian pengembangan bertujuan mengembangkan
dan menganalisis validitas dan praktikalitas e-modul sifat koligatif larutan berbasis
guided discovery learning untuk pembelajaran kimia SMA kelas XII. Jenis penelitian
yang dilakukan berupa educational design research dengan menggunakan model
pengembangan Plomp yang terdiri atas (1) preliminary research, (2) prototyping stage,
(3) assessment phase. E-modul divalidasi oleh delapan validator yang terdiri dari
empat dosen kimia UNP dan empat guru kimia dengan menggunakan instrumen
berupa angket validitas, sedangkan uji praktikalitas dilaksanakan di SMA N 8 Padang
oleh 27 peserta didik dan tiga orang guru dengan instrumen berupa angket praktikalitas.
Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan Content Validity Ratio (CVR)
untuk validasi konten dan formula Aiken’s V untuk validasi konstruk dan praktikalitas.
Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa e-modul sifat koligatif larutan
berbasis guided discovery learning untuk pembelajaran kimia SMA kelas XII mempunyai
nilai valid dan praktis.

KATA KUNCI
E-modul, Guided Discovery Learning, Praktikalitas, Sifat Koligatif Larutan, Validitas
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1. PENDAHULUAN

Berdasarkan kurikulum 2013 sifat koligatif
larutan merupakan materi kimia SMA yang
memiliki dimensi pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural dan metakognitif, serta memiliki ranah
konkret dan abstrak. Oleh karena itu, peserta
didik dituntut agar dapat ikut terlibat aktif dalam
memecahkan masalah dan guru sebagai motivator
yang dapat memotivasi peserta didik agar dapat
meningkatkan potensidirinyal'l. Materi sifat koligatif
larutan mempunyai tiga aspek yaitu makroskopik,
submikroskopik, dan simbolik sehingga diperlukan
pemahaman mendalam terkait materi tersebut.

Hasil pengisian angket pada tiga SMA di
kota Padang menyatakan bahwasanya guru
menggunakan buku cetak, Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD), dan modul sebagai bahan ajar. Hasil
angket selanjutnya menyatakan 78,5% peserta didik
mengalami kesulitan untuk memahami konsep sifat
koligatif larutan, ini diakibatkan oleh pembelajaran
yang berpusat pada guru dan rendahnya motivasi
peserta didik. Pernyataan ini didukung oleh
pendapat? bahwa kurangnya partisipasi peserta
didik dalam proses pembelajaran mengakibatkan
peserta didik kesulitan untuk menemukan konsep
dan menyelesaikan soal yang memerlukan
pemahaman konsep.

Salah satu model pembelajaran yang dapat
memotivasi peserta didik agar dapat terlibat
aktif dalam kegiatan pembelajaran adalah guided
discovery learning. Guru membimbing kegiatan
pembelajaran melalui pertanyaan yang dapat
mengarahkan peserta didik untuk menemukan
konsep®. Pelaksanaan model guided discovery
learning dalam proses pembelajaran menurut
pendapat Khasanah, Usodo dan Subanti® mampu
meningkatkan kemampuan untuk mengingat materi
yang sedang dipelajari, meningkatkan hasil belajar
dan menurut pendapat Sulistyowati, Widodo dan
Sumarnil efektif terhadap kemampuan pemecahan
masalah. Bahan ajar yang banyak digunakan pada
penerapan guided discovery learning berupa modul.
pengembangan modul berbasis guided discovery
learning yang dikembangkan pada materi redoks
dan sel elektrokimia oleh Yerimadesi diperoleh hasil
bahwasanya modul tersebut valid dan praktisf®.

Pemahaman materi sifat koligatif larutan
yang bersifat abstrak dapat lebih mudah dipahami
dengan adanya pemodelan atau animasi melalui
video agar meminimalisir kesalahan konsep!”.
Sedangkan modul hanya memuat gambar dua
dimensi dan tidak dilengkapi dengan audio dan
video!®. Oleh karena itu dilakukan inovasi bahan
ajar dengan memanfaatkan penggunaan Teknologi,
Informasi, dan Komunikasi (TIK) yang sesuai
dengan prinsip pembelajaran kurikulum 2013
salah satunya berupa elektronik modul (e-modul).

E-modul dapat dijadikan alternatif bahan ajar
pada masa pembatasan sosial berskala besar yang
mengganggu keterlaksanaan proses pembelajaran
secara konvensional. Berdasarkan penelitian
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sebelumnya penggunaan e-modul bisa membuat
peserta didik belajar mandiri"”, meningkatkan
pemahaman matematis/!], meningkatkan
kemampuan kompetensi pengetahuan peserta
didik'?l, serta meningkatkan hasil belajar dan
keterampilan berpikir kritis!**. Dari permasalahan
tersebut dilakukan pengembangan e-modul sampai
tahapan uji validitas dan praktikalitas sebagai bahan
ajar yang dapat dijadikan alternatif pendukung
dalam pelaksanaan proses pembelajaran.

2.METODE

Desain penelitian ini adalah educational
design research yang dikemukakan oleh Plomp.
Penelitian pengembangan ini selain digunakan
untuk menghasilkan produk dan memperoleh
tingkat kepraktisan dan keefektifan produk, serta
dapat dilakukan untuk menyempurnakan produk
yang telah dikembangkan sebelumnya!!*l. Penelitian
ini menghasilkan e-modul yang berjudul sifat
koligatif larutan berbasis guided discovery learning
untuk pembelajaran kimia SMA kelas XII. E-modul
dirancang menggunakan model Plomp dengan
tiga tahapan pengembangan, yaitu (1) tahap
penelitian pendahuluan (preliminary research),
(2) tahap pembentukan prototipe (prototyping

stage) yang terdiri atas tiga prototipe,
dan (3) tahap penilaian (assessment phase)!'”..
Dalam  preliminary research  digunakan

untuk analisis mendalam terkait materi dengan
melakukan analisis kebutuhan, konteks, studi
literatur, serta pembentukan kerangka konseptual.
Analisis kebutuhan dilakukan untuk melihat kondisi
di lapangan terkait dengan kendala yang dialami
saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Kegiatan
difokuskan pada masalah yang terjadi, terutama
berkaitan dengan bahan ajar yang digunakan.
Analisis konteks dilakukan dengan menganalisis
Kompetensi Dasar (KD) untuk diturunkan menjadi
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) dan tujuan
pembelajaran. Selanjutnya dilakukan studi literatur
terkait referensi yang mendukung penelitian dan
pengembangan kerangka konseptual.

Tahap pembentukan prototipe (prototyping
stage) dilakukan dengan merancang e-modul
berdasarkan hasil preliminary research untuk
dilakukan evaluasi formatif di setiap prototipe.
Tahapan selanjutnya dilakukan uji coba lapangan
(assessment phase) terhadap e-modul yang
dihasilkan untuk mengetahui tingkat praktikalitas
dari e-modul. Instrumen yang digunakan berupa
angket validasi konten, konstruk dan praktikalitas.
Uji validasi konten dan konstruk melibatkan empat
dosen kimia dan empat guru kimia, sedangkan
untuk uji praktikalitas melibatkan tiga guru kimia
dan 27 peserta didik SMA.

Untuk data lembar angket validitas konten
dihitung dengan Content Validity Ratio (CVR)!'* yang
dapat dilihat pada Persamaan 1, dimana ne adalah
jumlah validator yang menjawab penting; serta
N merupakan jumlah total validator.



... Persamaan 1

Suatu item diterima jika perolehan nilai lebih
besar ataupun sama dengan nilai kritis CVR sesuai
dengan jumlah validator, serta ditolak jika perolehan
nilai lebih kecil dari nilai kritis!'"l. Nilai kritis CVR
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Kritis CVR!'®,

Jumlah Validator Nilai Kritis CVR
5 0,736
6 0,672
7 0,622
8 0,582

Analisis untuk data validitas konstruk dan
praktikalitas menggunakan persamaan Aiken’s VI8,
Formula Aiken’s V dapat dilihat pada Persamaan
2 dan Persamaan 3. Dimana, V adalah nilai
Aiken's V; lo adalah skor terendah dalam kategori;
¢ adalah banyak kategori yang dapat dipilih;
r adalah skor yang diberikan penilai; serta n adalah
banyaknya penilai. Selanjutnya, kriteria validitas
dan praktikalitas dapat dilihat pada Tabel 2.

... Persamaan 2

S=r-lo...Persamaan 3

Tabel 2. Kriteria Skala Aiken’s V',

Skala Aiken’s V Kategori
V<0,4 Rendah
0,4<V<0,8 Sedang
0,8<V Tinggi

3.HASIL DAN DISKUSI

3.1. Tahap Penelitian Pendahuluan
(Preliminary Research)

3.1.1. Analisis Kebutuhan

Dari hasil analisis angket guru dan peserta
didik diperoleh (1) 78,5% peserta didik kurang
memahami materi sifat koligatif larutan;
(2) proses pembelajaran masih berpusat pada
peserta didik, dimana guru memiliki hambatan
berupa media pembelajaran yang tersedia
tidak mendukung; (3) bahan ajar yang terdapat
di sekolah berupa buku cetak, LKPD, dan modul.
Oleh karena itu sesuai dengan pembelajaran
abad 21 dan revolusi 4.0, serta untuk mendukung
peserta didik belajar secara mandiri perlu adanya
e-modul berbasis guided discovery learning untuk
membantu pemahaman peserta didik dan penerapan
student center learning!.
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3.1.2. Analisis Konteks

Pada tahap ini, dilakukan analisis kurikulum
dan silabus sehingga diperoleh Kompetensi Dasar
(KD) pada materi sifat koligatif larutan yang
akan diturunkan menjadi Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK) yang bisa dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. KD dan IPK Materi Sifat Koligatif Larutan.

Kompetensi Dasar
(KD)

Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK)

3.1 Menganalisis
fenomena sifat
koligatif larutan
(penurunan tekanan
uap, kenaikan titik
didih, penurunan
titik beku, tekanan
0SMmosis.

3.1.1 Menganalisis
pengaruh zat terlarut
terhadap penurunan
tekanan uap suatu
larutan

3.1.2 Menganalisis
pengaruh zat terlarut
terhadap kenaikan titik
didih suatu larutan

3.1.3 Menganalisis
pengaruh zat terlarut
terhadap penurunan titik
beku suatu larutan

3.1.4 Menganalisis
diagram P-T untuk
menafsirkan penurunan
tekanan uap, kenaikan
titik didih, dan
penurunan titik beku
larutan

3.1.5 Menganalisis
peristiwa osmosis suatu
larutan dalam kehidupan
sehari-hari

3.2 Membedakan
sifat koligatif larutan
elektrolit dan non-
elektrolit

3.2.1 Membandingkan
sifat koligatif larutan
elektrolit dan
nonelektrolit

4.1 Menyajikan

hasil penelusuran
informasi tentang
kegunaan prinsip
sifat koligatif larutan
dalam kehidupan
sehari-hari

4.1.1 Memaparkan
kegunaan prinsip sifat
koligatif larutan dalam
kehidupan sehari-hari

4.2 Menganalisis data
percobaan untuk
menentukan derajat
pengionan

4.2.1 Menganalisis data
hasil percobaan sifat
koligatif larutan untuk
menentukan derajat
pengionan.

Tujuan pembelajaran yang dapat dirumuskan
berdasarkan indikator pada Tabel 3 adalah “Melalui
e-modul berbasis guided discovery learning dengan
menggali informasi dari berbagai sumber belajar,
penyelidikan sederhana dan mengolah informasidari
berbagai sumber, diharapkan peserta didik terlibat



aktif selama proses belajar mengajar berlangsung,
memiliki sikap ingin tahu, teliti dalam melakukan
pengamatan dan bertanggung jawab dalam
menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan,
memberi saran, dan kritik, serta dapat menganalisis
fenomena sifat koligatif larutan (penurunan tekanan
uap, kenaikan titik didih, penurunan titik beku
dan tekanan osmosis), membedakan sifat koligatif
larutan elektrolit dan nonelektrolit, menyajikan
hasil penelusuran informasi tentang kegunaan
prinsip sifat koligatif larutan dalam kehidupan
sehari-hari, dan menganalisis data percobaan untuk
menentukan derajat pengionan dengan tepat”.

3.1.3. Studi Literatur

Hasil studi literatur diperoleh bahwa
komponen e-modul merujuk pada panduan
praktis penyusunan e-modul vyaitu cover, daftar
isi, pendahuluan, kegiatan pembelajaran, latihan,
penilaian diri, evaluasi, kunci jawaban, pedoman
penskoran, dan daftar pustaka®. Untuk isi materi
sifat koligatif larutan dalam e-modul merujuk pada
text book. Sintaks guided discovery learning merujuk
pada buku model guided discovery learning untuk
pembelajaran kimia (GDL-PK) dengan langkah
yaitu motivation and problem, data collection,
data processing, verification, dan closure!l, untuk
model pengembangan Plomp merujuk pada buku
An introduction to educational design research dengan
langkah (1) penelitian pendahuluan (preliminary
research), (2) prototyping stage) dan tahap penilaian
(assessment phase)!".

3.1.4. Pengembangan Kerangka Konseptual

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan
konteks didapatkan bahwa diperlukan suatu bahan
ajar yang dapat membantu peserta didik dalam
memahami konsep sifat koligatif larutan secara
mandiri dan sesuai dengan tuntutan pembelajaran
abad 21. Konsep-konsep yang terdapat dalam bahan
ajar tersebut harus sesuai dengan analisis silabus
dan kurikulum 2013. Sehingga dikembangkan
e-modul sifat koligatif larutan yang didalamnya
terdapat tahapan model guided discovery learning
yang disusun berdasarkan panduan praktis
penyusunan e-modul dan dikembangkan dengan
model pengembangan Plomp.

3.2. Tahap Pembentukan Prototipe
(Prototyping Stage)

3.2.1. Prototipe I

Pada tahap ini dilakukan desain e-modul
dengan hasil prototipe I dalam bentuk e-modul
sifat koligatif larutan berbasis guided discovery
learning untuk pembelajaran kimia SMA kelas XII
dengan komponen seperti yang disebutkan pada
studi literatur dan disusun dengan sintaks guided
discovery learning.

3.2.2. Prototipe II

Hasil prototipe I dilakukan self evaluation
berupa daftar checklist terkait komponen yang
harus ada dalam e-modul. Berdasarkan hasil yang
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diperoleh dibutuhkan revisi terhadap komponen
e-modul yang belum lengkap dan hasil revisi berupa
prototipe II.

3.2.3. Prototipe III

3.2.3.1. One to One Evaluation

Pada tahap ini dilaksanakan uji coba e-modul
dari hasil prototipe II yang telah direvisi kepada
tiga orang peserta didik SMA yang memiliki
tingkatan kemampuan yang berbeda (tinggi, sedang
dan rendah). Dari evaluasi ini diperoleh bahwa
pemilihan warna pada cover dan isi e-modul dapat
memberikan daya tarik kepada peserta didik, huruf
yang digunakan jelas sehingga mudah terbaca dan
penggunaan bahasa yang sesuai dengan Ejaan
Bahasa Indonesia (EBI).

3.2.3.2. Expert Review (Penilaian Ahli)

Pada tahap ini dilakukan uji validasi terhadap
e-modul olehempatdosenkimiaUNP danempat guru
kimia berupa validasi konten dan validasi konstruk.
Validasi konten terdiri atas dua aspek penilaian
yaitu aspek kesesuaian isi e-modul dengan sintaks
guided discovery learning dan aspek kesesuaian isi
e-modul dengan keilmuan kimia. Aspek penilaian
konstruk terdiri atas empat komponen vyaitu isi,
kebahasaan, penyajian dan kegrafikan/??.

3.2.3.2.1. Validasi Konten

Penentuan keputusan kevalidan berdasarkan
pada nilai kritis CVR dimana pada penelitian ini
dilakukan oleh delapan validator sehingga nilai
kritis CVR sebesar 0,582. Hasil validasi konten
e-modul bisa dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Validasi Konten E-modul.

Nilai .
Aspek CVR Kategori
Kesesuaian isi
e-modul dengan sintaks 0,99 Valid
guided discovery learning
Kesesuaian isi
e-modul dengan 0,90 Valid
konten keilmuan kimia
Rata-rata 0,945 Valid

Aspek kesesuaian isi dengan sintaks guided
discovery learning memiliki nilai CVR 0,99 (valid),
ini menunjukkan bahwa e-modul yang dihasilkan
sesuai dengan lima sintaks guided discovery learning
yang akan memotivasi dan membimbing peserta
didik dalam menemukan konsep!?’.. Penilaian aspek
kebenaran isi e-modul dengan keilmuan kimia
diperoleh nilai CVR 0,90 (valid), ini menunjukkan
bahwa aspek diterima oleh validator karena
perolehan nilai lebih besar dari 0,582. Secara
keseluruhan validasi konten memiliki rata-rata nilai
CVR 0,945 (valid), kategori ini akan semakin tinggi
jika nilai CVR mendekati satul*4.



3.2.3.2.2. Validasi Konstruk
Validasi konstruk untuk keseluruhan konsep yang
dihasilkan pada penelitian ini bisa dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Analisis Validasi Konstruk.

Komponen .Nila:i Kategori
Aiken’s V Kevalidan
Isi 0,85 Tinggi
Kebahasaan 0,86 Tinggi
Penyajian 0,90 Tinggi
Kegrafikan 0,86 Tinggi
Rata-rata 0,87 Tinggi

Aspek komponen isi e-modul sifat koligatif
larutan mempunyai nilai rata-rata Aiken’s V 0,85
(validitas tinggi), ini menunjukkan bahwa e-modul
sesuai dengan prinsip pengembangan bahan ajar
yaitu mencakup kesesuaian materi dengan tuntutan
Kompetensi Dasar (KD)%l. Aspek kelayakan isi
e-modul meliputi kesesuaian materi dengan KI, KD,
IPK, tujuan pembelajaran dan ketersesuaian materi
dengan kemampuan peserta didik°l.

Aspek  komponen kebahasaan e-modul
mempunyai rata-rata nilai Aiken’s V sebesar
0,86 (kevalidan tinggi), Hal ini memperlihatkan
bahwa e-modul yang dihasilkan sudah sesuai dengan
Ejaan Bahasa Indonesia yang baik, sederhana
dan jelas sehingga mudah dipahami pengguna.
E-modul vyang baik memiliki bahasa yang
komunikatif, menggunakan istilah umum sehingga
bersifat user friendly®".

Aspek komponen penyajian pada e-modul
memiliki rata-rata nilai Aiken’s V 0,90 (kevalidan
tinggi), ini menunjukkan bahwa penyajian pada
e-modul yang telah disusun secara sistematis sesuai
panduan penyusunan e-modul. Selain itu, e-modul
telah sesuai dengan sintaks guided discovery learning.

Aspek komponen kegrafikan dari e-modul
memiliki rata-rata nilai Aiken’s V 0,86 (kevalidan
tinggi). Aspek ini terkait dengan tampilan dan desain
dari e-modul (layout, gambar, symbol dan animasi)
yang disajikan dengan proporsi yang sesuai dan
menarik sehingga dapat mendorong minat peserta
didik untuk belajar®®l.

Secara keseluruhan nilai rata-rata Aiken’s V
untuk seluruh komponen sebesar 0,87 (kevalidan
tinggi), ini memperlihatkan bahwa e-modul yang
dikembangkan valid. Namun, diperlukan perbaikan
di berbagai bagian yang dianggap validator kurang.

3.2.4. Prototipe IV

Prototipe IV dilaksanakan dengan small group
evaluation kepada enam peserta didik. Hasil evaluasi
ini akan menghasilkan tingkat praktikalitas pada
skala kecil. Keseluruhan dari ketiga aspek diperoleh
rata-rata nilai Aiken’s V sebesar 0,83 (kepraktisan
tinggi). Sehingga e-modul tersebut sudah bisa diuji
cobakan pada tahap field test dengan melakukan
revisi di bagian tertentu.
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3.3. Tahap Penilaian (Assessment Phase)

Tahapan ini dilakukan dengan uji lapangan
(field test). Hasil dari field test didapatkan nilai
kepraktisan e-modul oleh guru dan peserta didik
yang bisa dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Analisis Praktikalitas Respon

Peserta Didik dan Guru.
Nilai Aiken’s V
dan Kategori Kepraktisan
Kompo- K K
nen | peserta ep- ep-
Didik rakti- Guru rakti-
san san
Kemu-
dahan L .
0,82 Tinggi 0,81 Tinggi
penggu- g8 g8
naan
Efisiensi
waktu .
pembel- 0,80 Sedang 0,83 Tinggi
ajaran
Manfaat 0,81 Tinggi 0,82 Tinggi
Rata- . . . .
rata 0,81 Tinggi 0,82 Tinggi

Dari segi komponen kemudahan penggunaan
e-modul berdasarkan angket peserta didik
didapatkan nilai sebesar 0,82 (kepraktisan
tinggi) dan berdasarkan respon guru sebesar
0,81 (kepraktisan tinggi). Data ini memperlihatkan
bahwa e-modul mudah digunakan, pertanyaan-
pertanyaan yang terdapat di dalam e-modul jelas,
penggunaan bahasa mudah dipahami. Huruf yang
terdapat dalam e-modul mudah dibaca dan e-modul
memiliki ukuran yang praktis sehingga dapat
digunakan secara berulang kali.

Dari segi komponen efisiensi waktu
pembelajaran didapatkan nilai Aiken’s V sebesar
0,83 (kepraktisan tinggi), sedangkan nilai

Aiken’s dari respon peserta didik sebesar 0,80
(kepraktisan sedang). Hal ini memperlihatkan
bahwasanya e-modul vyang dihasilkan sudah
sesuai dengan tujuan dari bahan ajar yaitu untuk
mempermudah guru dan menjadikan waktu
pembelajaran lebih efisien.

Hasil validasi komponen manfaat e-modul
berdasarkan penilaian dari guru dan peserta
didik melalui angket didapatkan nilai Aiken’s V
masing-masing sebesar 0,82 (kepraktisan tinggi)
dan 0,81 (kepraktisan tinggi). Hal tersebut
memperlihatkan bahwasanya e-modul yang
dihasilkan dapat membantu peserta didik agar dapat
belajar secara mandiri dalam memahami konsep
melalui video, animasi, gambar dan pertanyaan
yang terdapat pada e-modul.

Secara keseluruhan nilai rata-rata Aiken’s V
untuk e-modul dari respon peserta didik dan guru
adalah 0,81 dan 0,82 dengan kepraktisan tinggi.
Setelah dilakukan field test terhadap prototipe IV,



dilakukan penyempurnaan pada bagian tertentu
dan dihasilkan prototipe final berupa e-modul sifat
koligatif larutan berbasis guided discovery learning
untuk pembelajaran kimia SMA kelas XII yang valid
dan praktis.

4.SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah e-modul

sifat koligatif larutan berbasis guided discovery
learning untuk pembelajaran kimia SMA kelas XII
dengan model pengembangan Plomp mempunyai
kategori validitas konten dan konstruk yang valid
serta mempunyai nilai praktikalitas yang tinggi.
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ABSTRACT

Teaching materials are said to be practical if the practitioners or the experts state that the
developed teaching materials can be applied in the research. The purpose of this research
is to reveal the practicality of redox e-modules and GDL-based electrochemical cells for XII
grade of high school students. This research is a continuation of educational design research
with the Plomp development model at the prototyping stage, this research was conducted at
SMAN 1 Lintau Buo Utara. The data were analyzed with the Aiken’s V formula. The results
of one-to-one evaluation showed that the e-module uses clear fonts, covers and attractive
designs, the language used is easy to understand, the presentation of coherent material,
videos and animations can help students to understand the material. The results of the
analysis on the average Aiken’s V formula obtained a V value of 0.88 at the small group
stage and 0.86 at the high category field test stage. This data is evidenced by the ability of
students to answer questions on the e-module by 90.5% with a very high category. Based on
the data analysis, it is concluded that the e-module redox and electrochemical cells based on

GDL are practically used in the learning process with a high practicality category.

KEYWORDS
E-Modules, Guided Discovery Learning, Plomp Models, Practicality,
Redox and Electrochemical Cells

ABSTRAK

Bahan ajar dikatakan praktis jika praktisi atau ahli menyatakan bahwa bahan ajar
yang dikembangkan dapat diterapkan di lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkapkan tingkat praktikalitas e-modul redoks dan sel elektrokimia berbasis
GDLuntuk kelas XII SMA. Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian educational
design research dengan model pengembangan Plomp pada tahap prototyping stage,
yaitu pembentukan prototipe III sampai pada assessment phase. Penelitian ini
dilakukan di SMAN 1 Lintau Buo Utara. Data dianalisis dengan formula Aiken’s V. Hasil
one to one evaluation menunjukkan bahwa e-modul menggunakan huruf yang jelas,
cover dan desain yang menarik, bahasa yang digunakan mudah dimengerti, penyajian
materi runtut, video dan animasi dapat membantu peserta didik dalam memahami
materi. Hasil analisis data rata-rata formula Aiken’s V diperoleh nilai V sebesar 0,88
pada tahap small group dan 0,86 pada tahap field test dengan kategori tinggi. Data
ini dibuktikan dengan kemampuan peserta didik menjawab pertanyaan pada e-modul
sebesar 90,5% dengan kategori sangat tinggi. Berdasarkan analisis data disimpulkan
bahwa e-modul redoks dan sel elektrokimia berbasis GDL praktis digunakan dalam
proses pembelajaran dengan kategori kepraktisan tinggi.

KATA KUNCI

E-Modul, Guided Discovery Learning, Model Plomp, Praktikalitas,
Redoks dan Sel Elektrokimia
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1. PENDAHULUAN

Pandemi Global Covid-19 yang dipandang
berefek negatif ternyata di sisi lain masih
menyimpan dampak positif bagi dunia pendidikan!".
Proses belajar mengajar yang dulunya masih
didominasi oleh model konvensional, untuk saat
sekarang harus menggunakan teknologi digital
seperti tuntutan era 4.0, sehingga seluruh pihak
harus mampu beradaptasi dan terampil dengan
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi
seperti yang dibutuhkan pada abad ke 21 sesuai
dengan tuntutan kurikulum 2013, yang menuntut
adanya peningkatan keseimbangan pengetahuan,
sikap dan keterampilan,yang menekankan pada
pendekatan saintifik!?!.

Pendekatan saintifik dapat memicu keaktifan
peserta didik dalam proses pembelajaran.
Dengan meningkatnya keaktifan peserta didik,
maka guru akan lebih mudah dalam mengajarkan
materi®. Pendekatan ilmiah dapat diterapkan
dengan model pembelajaran, model yang bisa
dikembangkan untuk mempermudah peserta didik
menemukan konsep sendiri pada pembelajaran
yaitu model guided discovery learning (GDL)“.

GDL merupakan model pembelajaran yang

dapat meningkatkan = motivasi dan keaktifan
peserta didik bisa ditingkatkan’), dengan
model GDL maka Kketerampilan pemecahan

masalah oleh peserta didik dapat ditingkatkan!®.
Tujuan dari model GDL adalah untuk melatih peserta
didik dalam menemukan konsep pembelajaran
secara mandiri”l. Pada model pembelajaran ini,
peserta didik dibimbing untuk melakukan kegiatan
secara mandiri dengan bimbingan guru, sehingga
menemukan konsep pembelajaran®. Dalam model
pembelajaran ini, guru harus membimbing peserta
didik menuju penemuan! peserta didik tidak lagi
hanya menerima materi, namun peserta didik ikut
terlibat secara aktif untuk menemukan konsep
materi yang dipelajari dalam proses pembelajaran.

Model GDL dapat diimplementasikan dalam
proses pembelajaran dan diintegrasikan dalam
sebuah modul elektronik (e-modul). E-modul
yang interaktif merupakan pemanfaatan teknologi
informasi dalam bidang pendidikan yang biasa
dinamakan dengan e-modul berbasis GDL.
Sesuai kurikulum 2013, redoks dan sel elektrokimia
dipelajari di kelas XII SMA. Pada materi ini terdapat
dimensi pengetahuan faktual, metakognitif,
konseptual dan prosedural. Peserta didik kesulitan
dalam memahami dan mengaplikasikan konsep
reaksi yang terjadil'*-!!,

Bahan ajar merupakan suatu sumber yang
memudahkan guru dalam proses pembelajaran!'?.
Bahan ajar sangat berguna sebagai pedoman dalam
aktivitas pembelajaran sesuai dengan tuntutan
perkembangan kurikulum!'*.. Dengan adanya bahan
ajar yang digunakan sebagai pedoman, guru dan
peserta didik akan lebih mudah dalam melakukan
proses pembelajaran.
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Beberapa penelitian tentang e-modul telah
menunjukkan hasil yang valid dan efektif untuk
digunakan, diantaranya materi kimia unsur, larutan
elektrolit dan non elektrolit!'y. E-modul redoks
dan sel elektrokimia berbasis GDL telah
menunjukkan hasil yang valid untuk digunakan,
namun tingkat kepraktisannya belum diujikan.

Praktikalitas merupakan tingkat keterpakaian
suatu bahan ajar, bahan ajar dinilai praktis di
saat materi yang disajikan tidak sulit dipahami
oleh pengguna, memiliki petunjuk penggunaan
yangjelassertamudahdalamprosespemeriksaannya.
Bahan ajar dikatakan praktis jika praktisi atau ahli
menyatakan bahwa bahan ajar yang dikembangkan
dapat diterapkan di lapangan. Kepraktisan bahan
ajar yang dikembangkan dapat dilihat dari tingkat
kemudahan penggunaan dan keterbantuan
dalam penggunaannya, dan juga dapat dilihat
dari beberapa aspek, yaitu aspek mudah dimengerti
oleh peserta didik, produk membuat peserta
didik lebih paham, kemenarikan produk, evaluasi,
dan model pendekatan yang digunakan.

Aspek praktikalitas yang diukur adalah
aspek kemudahan penggunaan dan penyajian.
Aspek kemudahan penggunaan meliputi kemudahan
memahami materi dan bahasa yang digunakan
dalam e-modul. Sedangkan penyajian fokus dalam
tampilan e-modul. Bahan ajar yang menunjukkan
hasil belum praktis akan diperbaiki kembali
dan hasil perbaikan harus divalidasi.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan
kepada guru dan siswa kelas XII IPA di SMA 1
Lintau Buo, diperoleh informasi bahwa a) sebagian
besar siswa kesulitan dalam memahami materi
redoks dan sel elektrokimia; b) guru menggunakan
media pembelajaran berupa modul, power point,
buku paket dan makalah ilmiah pada materi redoks
dan sel elektrokimia; c) media yang digunakan
masih belum sepenuhnya membuat siswa belajar
secara aktif; d) 100% siswa dan guru belum pernah
menggunakan e-modul dalam proses pembelajaran;
e) siswa dan guru tertarik jika dalam pembelajaran
redoks dan sel elektrokimia digunakan media
pembelajaran berupa e-modul berbasis GDL.
Oleh karena itu dilakukan penelitian lanjutan untuk
mengungkapkan praktikalitas dari e-modul redoks
dan sel elektrokimia berbasis GDL untuk kelas XII
SMA sehingga e-modul yang telah dikembangkan
dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

2.METODE

Penelitian ini merupakan lanjutan dari
penelitian educational design research, yang telah
dilakukan sampai pada tahap prototyping stage
bagian expert review. Model yang digunakan adalah
model pengembangan Plomp yang dilakukan
pada tahap prototyping stage untuk one to one
evaluation sampai pada tahap assessment phase!**.
Subjek dalam penelitian ini adalah 3 orang
guru kimia, dan 39 orang peserta didik
kelas XII SMAN 1 Lintau Buo.



Tahap uji pertama yaitu one to one evaluation
untuk pembentukan prototipe III. Pada tahap ini,
diberikan e-modul kepada peserta didik dengan
kemampuan berbeda (tinggi, sedang, dan rendah),
dijelaskan kepada peserta didik tentang komponen
e-modul tersebut, kemudian peserta didik diminta
menjawab pertanyaan yang terdapat pada e-modul
dan memberikan penilaian terhadap e-modul
melalui lembar wawancara yang diberikan.

Selanjutnya small group evaluation (uji
coba kelompok kecil) yang dilakukan dengan
cara memberikan e-modul kepada enam orang
peserta didik yang mempunyai kemampuan
berbeda, dijelaskan kepada peserta didik tentang
komponen e-modul, Kkemudian peserta didik
menjawab pertanyaan yang terdapat pada e-modul
dan memberikan penilaian terhadap e-modul
melalui angket praktikalitas yang diberikan.

Tahap selanjutnya yaitu assessment phase
(tahap penilaian) dengan melakukan uji lapangan
(field test) yang bertujuan untuk mengevaluasi
dan mengungkapkan  tingkat  praktikalitas
e-modul. Pengujian ini dilakukan kepada 3 orang
guru kimia dan 36 orang peserta didik. Diberikan
e-modul kepada guru dan peserta didik, dijelaskan
tentang komponen e-modul, dan peserta didik
menjawab pertanyaan yang terdapat pada e-modul,
selanjutnya guru dan peserta didik memberikan
penilaian terhadap e-modul melalui angket
praktikalitas yang diberikan. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan formula Aiken’s V!¢,

3.HASIL DAN DISKUSI

E-modul merupakan bahan ajar yang disajikan
dalam bentuk modul elektronik yang dapat
digunakan melalui komputer dengan memakai
software yang diperlukan’. E-modul merupakan
sebuah bentuk penyajian bahan belajar mandiri
yang disusun secara sistematis ke dalam unit
pembelajaran tertentu, yang disajikan dalam format
elektronik, dimana setiap kegiatan pembelajaran
di dalamnya dihubungkan dengan tautan (link)
sebagai navigasi yang membuat sistem menjadi
interaktif dengan program, dilengkapi dengan
penyajian video tutorial, animasi dan audio untuk
memperkaya pengalaman belajar!!"l.

Model pembelajaran yang mampu membimbing
peserta didik belajar secara mandiri, mempunyai
pengetahuan dan dapat menemukan konsep secara
mandiri salah satunya model guided discovery learning.
Model pembelajaran ini berdasarkan pada penemuan
konsep yang ditemukan sendiri oleh peserta didik
secara mandiri, guru berperan membimbing peserta
didik agar peserta didik tidak kesulitan dan tidak
kebingungan saat proses pembelajaran.

E-modul berbasis GDL ini menyajikan
materi pada tiap kegiatan yang terdiri dari tahap
pendahuluan, tahap pembentukan prototipe,
dan tahap penilaian. Dari tiga tahapan tersebut,
tahap pendahuluan, pembentukan prototipe I,
dan II, telah dilakukan sebelumnya.

m
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Kepraktisan bahan ajar dapat dilihat dari bahan
ajar yang dikembangkan dapat diterapkan dengan
baik dalam proses pembelajaran serta membantu
memberikan manfaat dan kemudahan dalam
penggunaannya di lapangan. Praktikalitas bahan ajar
berkaitan dengan tingkat kemudahan penggunaan
dan waktu pelaksanaan pembelajaran yang dilihat
dari pertimbangan materi yang mudah dipahami
serta mudah diakses oleh guru dan peserta didik!®l.

3.1. Prototyping Stage.
3.1.1. Pembentukan Prototype III.

3.1.1.1. One to One Evaluation.

One to one evaluation dilakukan terhadap
tiga orang peserta didik kelas XII SMAN 1 Lintau
Buo vyang telah mempelajari materi redoks
danselelektrokimia.Darihasilwawancaradiperoleh
gambaran bahwa, huruf yang digunakan pada
e-modul jelas, hal ini sesuai dengan karakteristik
dari e-modul yaitu jelas dan mudah dimengertil'"l.
Cover dan desain warna tampilan e-modul
bagus sehingga menarik minat peserta didik
untuk membacanya. Adanya e-modul yang
didesain dengan menarik akan meningkatkan
motivasi peserta didik dalam membaca materi
pembelajaran!’ dan bahasa yang digunakan
mudah untuk dimengerti.

Penyajian materi pada e-modul tersusun
secara runtut, sehingga menuntun peserta didik
untuk menemukan pengetahuan baru, gambar, tabel
dan video pembelajaran yang terdapat pada e-modul
dapat membantu peserta didik dalam memahami
materi, karena peserta didik akan lebih tertarik
untuk mempelajari materi yang diberikan melalui
fitur yang diberikan!?°l,

3.1.2. Prototype IV.

Hasil uji praktikalitas terhadap beberapa aspek
dari e-modul melalui uji coba kelompok kecil (small
group) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Praktikalitas E-Modul
pada uji Small Group.

Aspek yang . , Kategori
dinilai Aiken’s V Kepraktisan
Kemudahan Praktikalitas
0,88 .
Penggunaan tinggi
Efisiensi waktu Praktikalitas
. 0,85 L
pembelajaran tinggi
Pemanfaatan 0,88 Prak‘tlkal‘ltas
tinggi
Rata-rata Praktikalitas
. 0,88 . .
kepraktisan tinggi

Dari hasil analisis data praktikalitas diperoleh
rata-rata nilai Aiken’s V dari seluruh komponen
praktikalitas sebesar 0,88 dengan kategori
kepraktisan yang tinggi. Hal ini membuktikan bahwa
e-modul redoks dan sel elektrokimia berbasis GDL



Tabel 2. Hasil Analisis Jawaban Peserta didik pada Tahap Small Group.
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Tahap % kemampuan peserta didik dalam menjawab Rata.rata
LK1 LK 2 LK 3 LK 4 LK5

PP 100 92 100 94 92 95
DP 94,4 75 85 74 100 84
A 33,3 100 90 92 94 89

87 90 100 94 97 94

Rata-rata LK 90 85 92 82 95 90,5
Kategori %Eggf Tinggi 2‘?22; Tinggi %Iggg: Sangat Tinggi

praktis digunakan oleh peserta didik dalam proses
pembelajaran baik dari segi aspek kemudahan
penggunaan, efisiensi ~waktu pembelajaran
dan pemanfaatan. Hal ini juga didukung oleh
persentase kemampuan peserta didik dalam
menjawab pertanyaan yang terdapat pada e-modul
yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Dari hasil analisis data terhadap kemampuan
peserta didik dalam menjawab e-modul, diperoleh
rata-rata persentase kemampuan peserta didik
dalam menjawab e-modul sesuai dengan langkah
GDL sebesar 90,5% dengan kategori sangat
tinggi. Meskipun prototipe III telah menunjukkan
kepraktisan yang tinggi, namun masih diperlukan
revisi dari segi kemudahan penggunaan e-modul
agar e-modul dapat digunakan secara praktis,
karena sebelumnya e-modul masih bergantung
kepada aturan-aturan penggunaan yang terikat
pada aplikasi tertentu. Revisi yang dilakukan akan
menghasilkan prototipe IV, dan hasil revisi diujikan
pada tahap penilaian.

3.2. Assessment Phase

Pada tahap penilaian diperoleh nilai
praktikalitas e-modul dari guru dan peserta didik.
Hasil penilaian praktikalitas pada field test terhadap
e-modul pada masing-masing aspek dapat dilihat
pada Tabel 3.

Dari  hasil analisis data  diperoleh
nilai Aiken’s V kepraktisan e-modul dari aspek
kemudahan penggunaan sebesar 0,88 dari guru
dan 0,85 dari peserta didik dengan kategori
kepraktisan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
e-modul telah memiliki petunjuk penggunaan yang
jelas dan mudah dipahami.

Dari aspek efisiensi waktu pembelajaran,
diperoleh nilai rata-rata Aiken’s V sebesar 0,83
dari guru dan 0,85 dari peserta didik dengan kategori
kepraktisan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
e-modul mampu membuat peserta didik belajar sesuai
kemampuan dan kecepatannya sendiri. Pembelajaran
dengan menggunakan e-modul dapat membuat waktu
pembelajaran menjadi lebih efisien dan peserta didik
dapat belajar dengan kecepatannya masing-masing.

n2

Tabel 3. Hasil Uji Praktikalitas E-Modul pada Uji
Field Test.

Aspek yang Guru Peserta Kategori
dinilai didik | Kepraktisan
Kemudahan 0,88 0,85 Prak-tlkal-ltas
Penggunaan tinggi
Efisiensi I
waktu pem- 0,83 0,85 Pralt<itr11ka1i1tas
belajaran 88
Pemanfaatan 0,86 0,88 Prak.tlkal.ltas
tinggi
Formula Praktikalitas
Aiken’s V 0,86 0,86 tinggi
Rata-rata 0.86 Praktikalitas
Kepraktisan ’ Tinggi

Model pembelajaran guided discovery learning

dapat menghemat waktu karena tahapannya
terperinci  dan mudah dipahami oleh siswa.
Dari aspek pemanfaatan e-modul memiliki

nilai Aiken’s V sebesar 0,86 dari guru dan 0,88
dari peserta didik dengan kategori kepraktisan tinggi.
E-modul redoks dan sel elektrokimia berbasis guided
discovery learning dapat membantu peserta didik belajar
mandiri dan menemukan konsep secara mandiri melalui
pertanyaan-pertanyaan yang disajikan dalam e-modul,
sehingga dapat memotivasi dan meningkatkan
semangat peserta didik dalam belajar.

Dari hasil analisis data diperoleh kepraktisan
e-modul dengan nilai rata-rata Aiken’s V sebesar
0,86 dengan kategori kepraktisan tinggi. Hal ini
juga didukung dengan persentase kemampuan
peserta didik dalam menjawab e-modul yang dapat
dilihat pada Tabel 4.

Rata-rata persentase kemampuan peserta didik
dalam menjawab e-modul sesuai dengan tahapan
GDL sebesar 90,5% dengan kategori sangat tinggi.
Namun, pada LK 1 nilai peserta didik pada tahap
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Tabel 4. Hasil Analisis Jawaban Peserta didik pada Tahap Small Group.

Tahap % kemampuan peserta didik dalam menjawab Rata.rata
LK1 LK 2 LK 3 LK 4 LK5

PP 100 97 98 94 98 95
DP 84 74 83 72 92 84
A 65 96 92 91 94 89

84 93 94 85 93 94

Rata-rata LK 84 920 92 80 94 90,5
Kategori Tinggi Tinggi ST?::E; Tinggi i,?ggg Sangat Tinggi
verification adalah rendah, hal ini membuktikan e-modul. Hal tersebut dibuktikan dengan

bahwamateriredoks dan sel elektrokimia merupakan
materi yang sulit!'”] peserta didik membutuhkan
pemahaman yang lebih mendalam untuk mampu
memahami materi tersebut. Hal ini dapat dilihat
dari analisis jawaban peserta didik berdasarkan
indikator pencapaian kompetensi (IPK) pada materi
ini, yang dapat dilihat pada Tabel 5.

Dari hasil analisis data yang dilihat dari
tingkat Kketercapaian indikator pencapaian
kompetensi (IPK) yang terdapat pada e-modul,
diperoleh gambaran bahwa LK 1 dan LK2 tidak
dapat dipahami oleh peserta didik hanya dalam
satu kali pertemuan saja, karena pada IPK
tersebut peserta didik membutuhkan tingkat
pemahaman vyang tinggi untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada

rendahnya skor yang diperoleh oleh peserta
didik pada tahap data processing, verification
dan kemampuan peserta didik dalam menjawab
soal pada LKPD yang terdapat pada e-modul.

Setelah uji coba field test terhadap prototipe IV,
secara umum prototipe yang dihasilkan sudah baik
digunakan dalam proses pembelajaran, sehingga
dihasilkan prototipe final berupa e-modul redoks
dan sel elektrokimia berbasis GDL untuk kelas
XII SMA yang telah praktis.

4.SIMPULAN

Dari hasil dan analisis data penelitian yang
diperoleh disimpulkan bahwa e-modul redoks
dan sel elektrokimia berbasis GDL untuk peserta
didik kelas XII SMA praktis digunakan dengan

Tabel 5. Analisis Jawaban Peserta didik Berdasarkan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK).

LK1 LK 2 LK 3 LK 4 LK 5
Tahap
SM SP SM SP SM SP SM SP SM SP
PP 12 12 12 11 12 12 18 17 12 11
DP 125 | 118 60 45 60 51 114 84 18 18
A% 12 5 24 24 42 38 24 22 48 45
C 30 26 30 27 54 54 36 34 30 29
Jumlah | 179 | 161 | 126 | 107 | 168 | 155 | 192 | 157 | 108 | 103
Nilai 0,90 0,85 0,92 0,82 0,95
LKPD 72 83 92 87 94

Keterangan: LK adalah Lembar Kerja; LKPD adalah Lembar Kerja Peserta Didik; PP adalah Problem
Presentation; DP adalah Data Processing; V adalah Verification; C adalah Closure; SM adalah Skor Maksimal;

SP adalah Skor Perolehan.
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nilai kepraktisan sebesar 0,86 dari peserta didik
dan 0,86 dari guru dengan kategori kepraktisan
yang tinggi berdasarkan hasil analisis data
praktikalitas dari praktisi.
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ABSTRACT

Acid and base are a chemical material that contains facts, concepts, principles
and procedures. This research aims to produce an e-module based on guided
inquiry integrated virtual laboratory on acid-base material which is valid
and practical. The development model used is the 4-D model. The validity test
of the e-module was carried out by experts, namely 2 UNP chemistry
lecturers, 1 UNP educational technology lecturer and 2 chemistry teachers,
while the practicality test was carried out by 2 chemistry teachers and 18 students
of SMAN 3 South Solok. The research instrument used was a validity questionnaire
and a practicality questionnaire. The results of the validity and practicality
test were analysed using the Aiken’s V formula, which obtained an average
validity test with the high validity category, and the practicality test by teachers
and students with high practicality categories. The result of the analysis
of the answer to the e-module obtained an average the correct answer of 91,07 %
on the key questions, 92,38% on the worksheets and 91,9% on the evaluation sheets.
Based on the research result, it can be concluded that the acid-base e-module
is valid and practical.

KEYWORDS
4-D Model, Acid-base, E-Module, Guided Inquiry, Virtual Laboratory

ABSTRAK

Asam basa merupakan materi kimia yang mengandung fakta, konsep, prinsip
dan prosedur. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan e-modul
berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi virtual laboratory pada materi
Asam basa yang valid dan praktis. Penelitian ini menggunakan model 4-D.
Uji validitas dari e-modul dilakukan oleh lima orang ahli, yaitu dua orang
dosen kimia UNP, satu orang dosen Teknologi Pendidikan UNP dan dua orang
guru kimia, sedangkan uji praktikalitas dilakukan oleh dua orang guru kimia
dan 18 orang siswa SMAN 3 Solok Selatan. Hasil uji validitas dan praktikalitas
yang telah dianalisis menggunakan formula Aiken’s V diperoleh nilai V
dengan kategori tinggi. Sedangkan uji praktikalitas didapatkan hasil dengan
kategori tinggi. Sedangkan dari hasil analisis jawaban pada e-modul diperoleh
rata-rata jawaban yang benar adalah 91,07% pada pertanyaan kunci, 92,38%
pada lembar kerja dan 91,9% pada lembar evaluasi. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa e-modul asam basa yang dikembangkan
telah valid dan praktis.
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1. PENDAHULUAN

Asam basa adalah materi pada kurikulum 2013
yang merupakan materi di awal semester genap kelas
XTI SMA/MA. Materi Asam Basa terdiri atas pengetahuan
faktual, konseptual, dan prosedural. Usaha peningkatan
mutu pendidikan dilakukan pemerintah melalui
pengembangan kurikulum!!. Tahap implementasi
kurikulum 2013 berfokus pada keaktifan siswa melalui
proses ilmiah, dengan tujuan pembelajaran tidak
hanya membina siswa yang memiliki pengetahuan dan
kemampuan, tetapi juga siswa yang memiliki sikap dan
keterampilan yang baik?.

Namun dalam kondisi saat ini, dapat dilihat
bahwa pembelajaran di sekolah tidak dapat berjalan
seperti biasanya. Peserta didik belajar mandiri
di rumah dan tugas pembelajaran dikirimkan guru
secara online, sehingga dengan menggunakan
sistem pembelajaran seperti ini siswa akan kesulitan
memahami materi pembelajaran dan soal latihan.
Hal tersebut dapat diatasi dengan adanya bahan
ajar yang didalamnya dilengkapi dengan penyajian
materi pembelajaran, video, animasi, dan soal-soal
latihan salah satunya yaitu e-modul®..

Keunggulan dari e-modul adalah e-modul
dapat meningkatkan efisiensi dan fleksibilitas,
dimana pembelajaran dapat dilakukan kapanpun,
tidak bergantung waktu“. Dimana dalam e-modul
dapat menampilkan video praktikum dan animasi
pergerakan molekul®.

Modul elektronik adalah bahan ajar yang
ditampilkan menggunakan perangkat elektronik
seperti komputer dan android®. Modul elektronik
dapat menumbuhkan minat siswa dalam belajar
baik mandiri maupun berkelompok”. E-modul
berasal dari huruf e- dan kata modul, yang berarti
e- adalah elektronik, sedangkan modul Menurut
Departemen Pendidikan Nasional (2008) adalah
suatu materi pembelajaran yang disusun secara
sistematis sesuai dengan tuntutan kurikulum
dan dikemas dalam satuan pembelajaran terkecil
sehingga memungkinkan untuk dipelajari secara
mandiri dalam waktu tertentu'®.

Model inkuiri merupakan model
pengembangan yang digunakan pada
pengembangan modul elektronik yang

mengharuskan siswa mampu menemukan sendiri
dari jawaban yang dipertanyakan yang berorientasi
pada siswa (student centered approach)”). Model
pembelajaran inkuiri terbimbing meliputi lima
tahap kegiatan vyaitu orientasi, eksplorasi,
pembentukan konsep, aplikasi dan penutup!'’.
Model pembelajaran inkuiri terbimbing menuntut
siswa untuk dapat menemukan konsep sendiri dalam
belajar sehingga dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswal'!l' dan disertai proses
penemuan konsep!'?.,

Bahasan yang terdapat dalam ilmu kimia
adalah mempelajari materi dan perubahannya. Ilmu
kimia mengkaji tentang sifat-sifat zat, perubahan
zat, (reaksi kimia), energi yang terlibat, hukum,
prinsip dan teori3l
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Konsep-konsep yang terdapat dalam materi
kimia tidak efektif jika hanya dipelajari dengan
teori saja, tetapi juga dengan melakukan kegiatan
eksperimen atau percobaan!*l. Laboratorium virtual
(virtual laboratory)!*® merupakan media yang dapat
digunakan untuk memahami pembelajaran serta
dapat menjadi solusi akan ketidakterlaksanaan
praktikum dan kekurangan peralatan yang digunakan
di laboratorium untuk praktikum, sehingga virtual
laboratory dapat membantu jika pelaksanaan
praktikum tidak bisa dilakukan secara nyatal'°l.

Berdasarkan hasil observasi di SMAN 3,
SMAN 4, dan SMAN 6 Padang dapat diperoleh data
1)sebagiansiswamasihkesulitandalammemahami
konsep asam basa serta perhitungan pH asam basa,
2) bahan ajar yang tersedia belum memungkinkan
siswa belajar mandiri 3) bahan ajar berupa
e-modul asam basa belum tersedia di sekolah
untuk pembelajaran!'’l

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
(1) Menghasilkan bahan ajar berbentuk E-Modul
berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi virtual
laboratory pada materi asam basa kelas XI SMA/MA.
(2) Menentukan tingkat validitas dan praktikalitas
E-Modul berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi
virtual laboratory pada materi asam basa kelas XI
SMA/MA.

Penelitian relevan dengan penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Syukra menunjukkan
validitas dan praktikalitas dari modul elektronik
yang dikembangkan secara berturut-turut memiliki
kevalidan sangat tinggi dengan rata-rata momen
kappa 0,840. Pada uji praktikalitas guru 0,860
dan uji praktikalitas siswa 0,811 dengan kepraktisan
sangat tinggil’®.. Sama halnya dengan penelitian
Fadhilah yang menyatakan bahwa modul
yang dikembangkan secara berturut turut memiliki
kevalidan sangat tinggi dengan rata-rata momen
kappa 0,830 dan kepraktisan sangat tinggi dengan
momen kappa 0,810 pada uji praktikalitas guru
dan 0,820 pada uji praktikalitas siswal'’. Dari
penelitian lainnya seperti penelitian Gunawan
diperoleh bahwa model inkuiri terbimbing melalui
laboratorium virtual memiliki pengaruh yang
signifikan pada keterampilan proses sains terutama
pada Kketerampilan berhipotesis, pelaksanaan
praktikum dan berkomunikasil?.

2.METODE

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah
penelitian dan pengembangan. Adapun model
pengembangan yang digunakan adalah model
4-D (four-D) yang meliputi 4 tahapan yaitu define,
design, develop, dan disseminate. Pada penelitian
ini, hanya dilakukan sampai tahap pengembangan
(develop) dengan melakukan wuji validitas dan
praktikalitas dari e-modul yang dikembangkan,
sedangkan untuk tahap disseminate tidak dilakukan
karena memerlukan waktu yang lama dan biaya
yang besar. Untuk tahapan uji validitas dilakukan
oleh lima orang ahli, yaitu 2 orang dosen Kimia
FMIPA UNP, 1 orang dosen Teknologi Pendidikan,



2 orang guru kimia, serta 18 orang peserta didik
dari SMAN 3 Solok Selatan. Data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan indeks pengolahan
data menggunakan formula indeks Aiken’s V (V).

... Persamaan 1

S=r-lo...Persamaan 2

Dengan V adalah indeks kesepakatan rater,
s skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi
skor terendah dalam kategori yang dipakai (lihat
Persamaan 2), dengan r = skor kategori pilihan rater
dan lo skor terendah dalam penskoran), n banyaknya
rater, dan c banyaknya kategori yang dipilih rater?°..

Tabel 1. Keputusan Berdasarkan Indeks Aiken’s V (V).

Interval Kategori
<0,4 Kurang
0,4<V<0,8 Sedang
0,8<V Valid

3.HASIL DAN DISKUSI
3.1. Tahap Define (Pendefinisian)

3.1.1. Analisis ujung depan

Analisis ujung depan dilakukan agar dapat
diketahui permasalahan utama yang dialami terhadap
pembelajaran kimia. Terutama terkait bahan ajar yang
digunakan pada materi Asam Basa yang digunakan
dalam pembelajaran di sekolah. Pada analisis ujung
depan, dari hasil wawancara dan pengisian angket
diperoleh bahwa siswa kurang tertarik dengan bahan
ajar yang digunakan, siswa masih kesulitan dalam
pembelajaran kimia, dan siswa masih kesulitan dalam
memahami konsep asam basa.

3.1.2. Analisis Peserta Didik (learner analysis)

Analisis siswa bertujuan untuk menemukan
dan memahami cara siswa dalam belajar.
Berdasarkan hasil analisis peserta didik, ditemukan
bahwa model inkuiri terbimbing cocok dipakai
dalam belajar terutama pada materi asam
basa karena model ini membantu siswa untuk
memahami dan menemukan konsep pembelajaran,
sehingga siswa mampu memahami konsep. Selain
itu, e-modul yang didalamnya terdapat animasi,
gambar, video animasi yang dapat menarik minat
siswa untuk belajar.

3.1.3. Analisis Tugas

Analisis tugas dilakukan untuk menentukan
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) dengan
cara menganalisis Kompetensi Dasar (KD) 3.10 pada
kelas XTI kurikulum 2013 revisi 2018.

3.1.4. Analisis Konsep

Analisis konsep dilakukan dengan
mengidentifikasi konsep-konsep pokok yang
dibutuhkan pada materi asam basa.
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3.1.5. Analisis Tujuan Pembelajaran

Analisis tujuan pembelajaran didasarkan pada
hasil analisis Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator
Pencapaian Kompetensi (IPK), sehingga tujuan
pembelajaran dapat dirumuskan untuk dicapai
dalam proses pembelajaran.

3.2. Tahap Design (Perancangan)

Pengembangan e-modul ini diolah dan
didesain dengan menggunakan beberapa aplikasi
pada komputer. Aplikasi-aplikasi tersebut vyaitu
Microsoft Word 2010, Microsoft Publisher 2010,
Unity 3D, Microsoft Powerpoint 2010, Paint 3D,
Adobe Photoshop dan Flip PDF Professional.
Aplikasi Microsoft Word 2010 digunakan untuk
menyusun draf awal komponen-komponen e-modul
yang kemudian disunting dengan menggunakan
Microsoft Publisher 2010. Aplikasi Flip PDF
Professional digunakan untuk mengubah tampilan
e-modul ke dalam bentuk digital karena tidak
hanya memuat gambar dan teks saja namun dapat
memuat video, animasi, serta siswa dapat menjawab
pertanyaan secara langsung pada e-modul.

Perancangan e-modul ini disesuaikan
dengan panduan penulisan pada buku Panduan
Pengembangan Bahan Ajar yang disarankan
oleh Suryosubroto tentang sistem pengajaran
dengan modul, namun pada modul elektronik
ini tidak terdapat kunci lembaran kerja
dan kunci lembaran evaluasi karena e-modul
memberikan feedback langsung kepada siswa
ketika siswa mengisi jawaban di lembaran kerja
dan lembaran evaluasi. Adapun tampilan rancangan
e-modul dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar
2, serta rancangan virtual laboratory dapat dilihat
pada Gambar 3 dan Gambar 4.

Gambar 1. Tampilan E-Modul pada Tahap Orientasi.

Gambar 2. Tampilan Lembar Kerja pada E-Modul.



Gambar 3. Tampilan Judul dan Cover
Virtual Laboratory.

Gambar 4. Tampilan Percobaan Virtual Laboratory.

3.3. Tahap Pengembangan (Develop)

3.3.1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui
penilaian dari rancangan produk atau bahan ajar
yang dilakukan oleh ahli yaitu dosen Kimia, dosen
Teknologi Pendidikan dan guru Kimia. Validitas
e-modul asam basa dilakukan oleh lima orang
validator. Validitas e-modul bertujuan untuk
mengetahui penilaian dan tingkat kevalidan dari
e-modul yang dikembangkan. Berdasarkan hasil
analisis data penilaian e-modul menggunakan
formula indeks Aiken’s V diperoleh hasil uji validitas
terhadap 5 orang validator seperti yang terlihat
seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Rata-rata Aiken’s V oleh Validator.

Komponen Penilaian A\ Kategori
Kelayakan Isi 0,880 Tinggi
Penyajian 0,770 Sedang
Kebahasaan 0,810 Tinggi
Kegrafikaan 0,810 Tinggi

Dari hasil analisis data penilaian dari keempat
validator terhadap kelayakan isi e-modul asam basa
diperoleh rata-rata Aiken’s V adalah 0,810 dengan
kategori kevalidan tinggi. Hal ini berarti komponen
e-modul Asam Basa telah memenuhi tuntutan
Kompetensi Dasar 3.10 dan 4.10, sedangkan
untuk validator ahli media didapatkan data dari
pengisian angket oleh dosen teknologi pendidikan
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bahwa gambar, animasi serta virtual laboratory
pada e-modul sudah sesuai dan jelas, keterpaduan
pemilihan warna serta jenis teks sudah sesuai,
serta penggunaan e-modul mudah dipelajari.
Sedangkan untuk ruang entri jawaban tidak bisa
diklik karena e-modul digunakan di komputer lain
sehingga link jawabannya tidak bisa diklik.

Komponen penyajian e-modul asam basa
memiliki rata-rata indeks Aiken’s V sebesar
0,770 dengan kevalidan tinggi. Bahan ajar

yang dikembangkan sesuai dengan IPK yang telah
dirumuskan secara sistematika dengan tahapan-
tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing, serta virtual
laboratory sudah sesuai dengan konsep asam basa.

Komponen kebahasaan e-modul asam basa
diperoleh indeks Aiken’s V sebesar 0,810 dengan
kevalidan tinggi. Dari data ditunjukkan bahwa
bahasa yang digunakan pada e-modul asam basa
yang telah dikembangkan sudah sesuai dengan EBI,
mudah dikomunikasikan, serta mudah dimengerti.
Modul elektronik yang baik menggunakan kalimat
sederhana sehingga informasi yang terdapat dalam
e-modul dapat tersampaikan dengan jelas.

Komponen kegrafikan memiliki rata-rata indeks
Aiken’s V yaitu 0,810 dengan kategori tinggi. E-modul
asam basa yang dikembangkan dari tampilan e-modul
secara keseluruhan telah menarik dan sesuai, sehingga
dapat membantu dalam proses pembelajaran*®.. Hasil
data validasi menunjukkan bahwa e-modul asam basa
yang didapatkan telah valid.

Dari pengisian angket vyang dilakukan
oleh 2 orang guru kimia dan 18 orang siswa
SMAN 3 Solok Selatan diperoleh rata-rata indeks
Aiken’s V 0,820 dengan kategori tinggi dan oleh
18 orang siswa kelas XII diperoleh 0,890 dengan
kategori kepraktisan tinggi.

Sementara pada analisis penilaian komponen
kemudahan penggunaan pada e-modul diperoleh
rata-rata indeks Aiken’s V yaitu 0,830 dengan
kategori tinggi oleh guru dan siswa diperoleh
0,880 dengan kategori kepraktisan tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan
sederhana dan dapat digunakan siswa.

Pada analisis penilaian komponen efisiensi
waktu pembelajaran, diperoleh rata-rata indeks
Aiken’s V yaitu 0,750 dengan kategori kepraktisan
sedang oleh guru dan siswa 0,880 dengan kategori
kepraktisan tinggi. Jadi, e-modul dapat menjadikan
pembelajaran lebih efisien.

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Praktikalitas Guru.

Komponen Penilaian \" Kategori
Kelayakan Isi 0,880 Tinggi
Penyajian 0,750 Sedang
Kebahasaan 0,810 Tinggi
Kegrafikaan 0,840 Tinggi
Manfaat 0,819 Tinggi




Tabel 4. Hasil Analisis Uji Praktikalitas Siswa.

Komponen Penilaian \" Kategori
Kelayakan Isi 0,880 Tinggi
Penyajian 0,880 Tinggi
Kebahasaan 0,880 Tinggi
Kegrafikaan 0,900 Tinggi
Manfaat 0,880 Tinggi

Hasil Analisis
Jawaban Siswa
Terhadap Pertanyaan E-Modul

Aspek Persentase
yang dianalisis (dalam %)
Pertanyaan Kunci 91,07%
Lembar Kerja 92,38%
Lembar Evaluasi

0O 20 40 60 80 100

Gambar 5. Hasil Analisis Jawaban Siswa.

Pada analisis penilaian komponen kebahasaan
oleh guru diperoleh rata-rata indeks Aiken’s V
0,8125 dengan kategori kepraktisan tinggi dan oleh
siswa 0,900 dengan kategori kepraktisan tinggi.
E-modul yang dikembangkan sesuai dengan EBI.
Sedangkan pada analisis penilaian komponen
kegrafikan oleh guru diperoleh rata-rata indeks
Aiken’s V yaitu 0,840 dengan kategori tinggi dan
oleh siswa yaitu 0,900 dengan kategori tinggi. Huruf
dan gambar e-modul jelas dan mudah diamati oleh
siswa. Sedangkan pada analisis penilaian komponen
manfaat e-modul oleh guru diperoleh rata-rata
indeks Aiken’s V yaitu 0,819 dengan kategori tinggi
dan oleh siswa diperoleh 0,880 dengan kategori
tinggi. Hal ini menunjukkan e-modul Asam Basa
dapat meminimalkan guru menjelaskan materi
secara berulang serta menunjang siswa belajar
secara mandiri.

Berdasarkan keseluruhan hasil uji praktikalitas
e-modul Asam Basa praktis digunakan serta guru
dan siswa dapat terbantu dalam belajar. Dari hasil
uji praktikalitas bahwa e-modul Asam Basa ini
mudah digunakan, gambar dan teks jelas dan mudah
dibaca, video dan animasi dapat membuat siswa
tertarik dan lebih cepat memahami materi.

Berdasarkan hasil analisis jawaban pertanyaan
e-modul oleh siswa kelas XII SMAN 3 Solok Selatan
hasil analisis jawaban siswa terhadap pertanyaan
pada lembar kerja diperoleh siswa telah mampu
menjawab pertanyaan pada lembar kerja 1 sebesar
92,7%, lembar kerja 2 93,6%, lembar kerja 3.1
91,6%, lembar kerja 3.2 90,2%, lembar kerja 4 93,8%
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dan pertanyaan pada lembar evaluasi sebesar 91,9%.
Hal ini menunjukkan materi Asam Basa akan lebih
mudah dipahami pada modul elektronik sehingga
siswa dapat menjawab soal dengan benar.

4. SIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa e-modul berbasis inkuiri
terbimbing terintegrasi virtual laboratory pada
materi Asam Basa kelas XI SMA/MA yang dihasilkan
valid dan praktis.
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ABSTRACT

This study aims to develop chemical literacy items on chemical bonding material that
can be used to measure students' literacy skills, help students understand chemical
literacy-based questions, understand chemistry, communicate chemistry orally
and in writing, and apply their ability to solve problems in daily life. The type
of research is development research with Model of Educational Reconstruction (MER)
design. The content validity test was carried out by five validators and analysed
using the Rasch model with the facets application. Meanwhile, empirical testing
of students was analysed using the Rasch model with the winsteps application.
The results of the content validity analysis in this study showed the results
of the agreement (exact agreements) of 86,8% and the estimated results
of the approval (expected agreements) of 87,8%, and the results of the analysis
of chemical literacy instruments had a valid category and had a reliability value of 0,96.

KEYWORDS
Chemical Literacy Instrument, MER, Rasch Model

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan butir soal literasi kimia pada
materiikatan kimia yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan literasi
peserta didik, membantu peserta didik dalam memahami soal berbasis literasi
kimia, memahami ilmu kimia, mengomunikasikan ilmu kimia secara lisan
dan tulisan serta menerapkan kemampuannya dalam memecahkan masalah
dalamkehidupan sehari-hari.Jenis penelitian adalah penelitian pengembangan
dengan desain Model of Educational Reconstruction (MER). Pengujian validitas
konten dilakukan oleh lima validator dan dianalisis menggunakan model
Rasch dengan aplikasi facets. Sedangkan pengujian secara empiris terhadap
peserta didik dianalisis menggunakan model Rasch dengan aplikasi winsteps.
Hasil analisis validitas konten pada penelitian ini menunjukkan hasil
persetujuan (exact agreements) sebesar 86,8% dan perkiraan hasil persetujuan
(expected agreements) sebesar 87,8%. Hasil analisis instrumen literasi kimia
memiliki kategori valid dan memiliki nilai reliabilitas 0,96.
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1. PENDAHULUAN

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Indonesia (Kemendikbud) berupaya meningkatkan
kualitas pendidikan dengan cara mengeluarkan
Asesmen Nasional. Salah satu kebijakan Asesmen
nasional ialah Asesmen Kompetensi Minimum
(AKM) yang digunakan untuk mengevaluasi hasil
belajar dengan berfokus mengukur kemampuan
literasi dan numerasi peserta didik!Y. Menurut
Kemendikbud literasi merupakan kemampuan
dalam menganalisis dan memahami suatu bacaan,
yang mana tidak hanya sekadar membaca tetapi juga
dapat mengetahui makna dibalik suatu bacaan®®.
Kemampuan literasi diharapkan dapat mendorong
peserta didik dalam memahami pengetahuan ilmiah
untuk menghadapi permasalahan di kehidupan
sehari-hari secara rasional, kreatif, dan dapat
mengambil keputusan berdasarkan pendekatan
ilmiah®!,

Salah satu program yang melakukan penilaian
literasi sains peserta didik secara Internasional
adalah PISA (Programme for International Student
Assessment) yang diselenggarakan oleh OECD
(Organization for Economic Co-operation and
Development)*. Berdasarkan penilaian PISA, kualitas
pendidikan Indonesia khususnya pendidikan sains
masih tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan dari
peringkat Indonesia pada tahun 2018 menempati
posisi ke-62 dari 71 negaral®.

Literasi kimia merupakan kemampuan individu
dalam menjelaskan fenomena ilmiah menggunakan
konsep kimia, memecahkan masalah dengan
menggunakan pemahaman kimia dan memahami
serta menerapkan aplikasi kimia dalam kehidupan
sehari-haril®l. Materi ikatan kimia mencakup banyak
teori dan bersifat abstrak yang harus dipahami oleh
peserta didik dengan baik. Materi ini akan sulit
dipahami apabila guru tidak menggambarkan sisi
mikroskopis serta memberikan contoh yang berkaitan
dengan kehidupan pada saat pembelajaran!”.

Penelitian tentang pengembangan dan
analisis instrumen literasi kimia di Indonesia sudah
mulai banyak dilakukan, seperti penelitian yang
dilakukan oleh Arabbani tentang analysis the quality
of instrument for measuring chemical literacy
abilities of high school student using rasch model®;
dan penelitian yang dilakukan oleh Sadhu
dan Laksono tentang development and validation
of an integrated assessment for measuring
critical thinking and chemical literacy in chemical
equilibrium®; dan penelitian yang dilakukan oleh
Fahmina tentang content validity uses rasch model
on computerized testlet instrument to measure
chemical literacy capabilities'”; penelitian yang
dilakukan oleh Eka Yusmaita tentang chemical
literacy test instrument designing on buffer topic
using model of educational reconstruction (MER)
[1; dan penelitian yang dilakukan Thummathong
tentang construction of a chemical literacy test
for engineering students!'”. Berdasarkan beberapa
penelitian tersebut, diketahui bahwa beberapa
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aspek yang ingin diakses kepada peserta didik tidak
serta merta bisa dilakukan dalam satu instrumen,
aspek sikap misalnya, diakses melalui lembar
wawancara atau observasi. Sehingganya diperlukan
pengembangan instrumen tes literasi kimia yang
mengkolaborasikan dua kerangka berpikir, yaitunya
aspek-aspek literasi kimia yang dikembangkan oleh
Shwartz dan level literasi Sains yang dikembangkan
oleh Bybeel'sl. Dengan terciptanya instrumen tes
literasi kimia, diharapkan dapat menggambarkan
profil kesulitan peserta didik dalam menjawab soal
pokok uji literasi kimia dan dapat mengukur sejauh
mana pemahaman peserta didik terhadap konsep
kimia, permasalahan kimia, dan penerapannya
dalam kehidupan!'4.

Pengembangan instrumen penilaian literasi
kimia penting untuk dapat menilai literasi peserta
didik karena penilaian tidak hanya berfokus aspek
konten saja, namun juga dapat menilai aspek konteks
dan penerapan ilmu kimia dalam menyelesaikan
permasalahan sehari-haril"*. Penilaian literasi kimia
penting untuk dapat melihat tolak ukur kualitas
pendidikan di Indonesia untuk dapat bersaing
dengan negara-negara lain/'®l,

Pencapaian literasi kimia bersifat kontinu
dan terus berkembang dalam kehidupan manusia.
Sehingga penilaian literasi kimia tidak berfokus
untuk melihat apakah seseorang memiliki literasi
atau tidak!'¥. Pengembangan literasi kimia bertujuan
untuk menimbulkan benih-benih literasi kimia
pada peserta didik!'”.. Untuk mengukur kemampuan
literasi kimia peserta didik dibutuhkan instrumen
tes yang baik. Instrumen tes yang baik adalah
instrumen yang memiliki validitas yang baik pula*®l.

Analisis instrumen diperlukan untuk melihat
kualitas instrumen. Ada dua pendekatan yang
dikenal dalam menganalisis kualitas instrumen
yaitu item response theory (IRT) dan classic test
theory (CTT). IRT adalah teori penilaian modern
yang menggabungkan respons dari responden
terhadap item. Salah satu keunggulan IRT
dibandingkan CTT adalah penggunaan peluang
untuk jawaban peserta didik sebagai pengukuran.
Pengukuran IRT menjelaskan interaksi antara subjek
dan item tes, sehingga pengukuran memberikan
hasil yang lebih objektif dan tepat. Salah satu model
analisis yang menggunakan IRT adalah model
rasch yang diperkenalkan oleh Georg Rasch pada
1960-an*l. Keunggulan model rasch adalah dapat
mengidentifikasi respons error, mengidentifikasi
tebakan, abilitas tidak hanya bergantung pada
jawaban benar, dan dapat mengidentifikasi skor data
hilang. Dalam menganalisis butir soal dengan model
rasch dapat menggunakan program minifac?°l,

Instrumen Literasi kimia pada penelitian
ini berdasarkan pada aspek literasi kimia yaitu
aspek konten, aspek konteks, High Order Learning
Skills (HOLS), dan sikap. Adapun rubrik penilaian
berdasarkan pada level literasi kimia yaitu scientific
illiteracy, nominal scientific literacy, functional
scientific literacy, conceptual scientific literacy,
dan multi-dimensional scientific literacy!""\.



2.METODE

Jenis penelitian ini adalah pengembangan
dengan menggunakan Model of Educational
Reconstruction (MER). Ide dasar model penelitian
ini adalah merekonstruksi struktur konten sesuai
dengan tujuan pembelajaran kognitif dan afektif
peserta didik terlebih dahulu sebelum digunakan
dalam proses pengajarant!,

MER  terdiri dari tiga  komponen
dasar, diantaranya: (1) analisis  struktur
konten, (2) penelitian mengajar dan belajar,

dan (3) pengembangan dan evaluasi pembelajaran.
Ketiga komponen MER saling terhubung satu sama
lain membentuk alur yang sistematik/?!l. Informasi
ini dapat dilihat pada Gambar 1.

Pelaksanaan tahapan pada penelitian MER
tidak mutlak harus menyelesaikan tahapan pertama
terlebih dahulu, melainkan setiap tahapan dapat
dilakukan secara bolak-balik sehingga ketiga

Pengembangan dan evalua51
pembelajaran

/\

Penelitian
mengajar dan belajar

Analisis
struktur konten

—_

Gambar 1. Tiga komponen MER.

1. Analisis Struktur Konten

Gambar 2. Skema bagan MER yang dimodifikasi.
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komponennya saling memengaruhi dan sesuai
berdasarkan kepentingan penelitian yang ingin
dicapail4.

Pelaksanaan penelitian ini melakukan
3 tahapan dasar MER, tahapan tersebut adalah
analisis struktur konten, penelitian belajar
mengajar, dan pengembangan dan evaluasi.
Tahap analisis struktur konten mencakup pada
analisis silabus, analisis konten, dan analisis
konteks serta analisis konten oleh Subject Matter
Expert (SME). Kemudian tahap penelitian belajar
dan mengajar dilakukan investigasi wawancara
peserta didik dan tes skala kecil terhadap peserta
didik. Terakhir tahap pengembangan dan evaluasi
dilakukan pembentukan outline dasar instrumen.
Dalam pelaksanaan penelitian ini ketiga tahapan
model MER dimodifikasi menjadi skema baru,
informasi ini dapat dilihat pada Gambar 2.

Uji validitas konten dilakukan oleh dua orang
dosen kimia FMIPA UNP dan tiga orang guru kimia
SMA. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
lembar validasi konten soal literasi kimia. Penilaian
dilakukan dengan memberikan angka (1) jika tidak
valid, (2) dapat dipertimbangkan, dan (3) jika valid.
Data hasil validasi diolah menggunakan model
rasch dengan aplikasi facets.

Penyelidikan  secara  empiris terhadap
instrumen tes dilakukan pada 59 orang peserta didik
yang sudah mempelajari materi ikatan kimia. Hasil



tes yang diperoleh selanjutnya dianalisis untuk
melihat nilai validitas dan reliabilitas secara empiris
menggunakan model rasch dengan aplikasi winstep.

3.HASIL DAN DISKUSI

3.1. Analisis Struktur Konten

Pada analisis struktur konten dilakukan
beberapa tahapan, diantaranya analisis silabus,
analisis konten, dan analisis konteks. Pada tahap
pertama dilakukan analisis silabus pada materi
Ikatan Kimia menggunakan silabus kimia kurikulum
2013. Pada tahap ini dilakukan penurunan
Kompetensi Dasar (KD) menjadi Indikator
Pencapaian Kompetensi (IPK) pada materi Ikatan
Kimia. Berdasarkan analisis KD di hasilkan delapan
IPK pada materi ikatan kimia.

Selanjutnya pada tahap kedua dilakukan
analisis konten pada materi ikatan kimia dengan
menggunakan beberapa buku kimia universitas.
Pada tahap ini buku kimia universitas yang
digunakan adalah Chemistry karangan Whitten, dkk;
Chemistry the molecular nature of matter karangan
Jepersen, Brady, Hyslop; dan kimia dasar karangan
Syukri. Tujuan analisis konten adalah untuk
memperjelas konsep sains dan struktur konten dari
sudut pandang ahli, hal ini perlu dilakukan karena
beberapa buku teks sains menyajikan pengetahuan
ilmiah secara abstrak dan padat yang dapat membuat
miskonsepsi pada peserta didik?!.

Pada tahap terakhir dilakukan analisis konteks
yang bertujuan untuk menerapkan konteks pada
materi ikatan kimia dengan peristiwa atau isu yang
berkembang di kehidupan sehari-hari. Pada tahap
ini analisis konteks dilakukan dengan berpatokan
dengan jurnal atau artikel ilmiah.

3.2. Investigasi Wawancara Peserta Didik

Investigasi wawancara terhadap peserta
didik dilakukan untuk melihat perspektif peserta
didik terhadap pemahaman konsep, menyelidiki
minat dan sikap peserta didik terhadap materi
ikatan kimia. Pada tahap ini investigasi wawancara
terhadap peserta didik dilakukan dengan berpatokan
pada penelitian terdahulu (terdapat pada beberapa
artikel). Berdasarkan hasil investigasi didapat
bahwa peserta didik kesulitan memahami materi
ikatan kimia karena materi ini bersifat abstrak,
proses pembelajaran hanya fokus pada aspek
konten saja, dan kurangnya keterkaitan materi ini
dengan isu-isu atau peristiwa di kehidupan sehari-
hari membuat peserta didik tidak terlalu berminat
dalam mempelajari materi ikatan kimia.

3.3. Penyusunan Instrumen Tes

Pada tahapan ini dilakukan penyusunan
instrumen tes yang disusun berdasarkan kisi-kisi
soal dan aspek literasi kimia membentuk kartu soal.
Kisi-kisi soal dalam penyusunannya berpatokan
pada hasil analisis kurikulum, analisis konten,
analisis konteks, dan hasil investigasi wawancara
peserta didik. Pada kisi-kisi soal terdapat KD,
IPK, indikator soal, aspek literasi kimia (konten,
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konteks, HOLS, dan afektif), level kognitif dan
level pengetahuan (berdasarkan taksonomi bloom),
bentuk soal (esai), dan nomor soal.

Kemudian berdasarkan kisi-kisi soal dan
aspek literasi kimia (konten, konteks, HOLS, dan
sikap) dibentuk kartu soal. Pada kartu soal terdapat
wacana soal, pertanyaan soal, dan rubrik penilaian.
Rubrik penilaian dilengkapi dengan jawaban soal,
level literasi kimia, dan skor.

3.4. Validasi Konten oleh

Subject Matter Expert (SME)

Pada tahap ini dilakukan validitas konten
bersama lima orang validator yang terdiri dari
dua orang dosen jurusan kimia FMIPA Universitas
Negeri Padang dan tiga orang guru kimia SMA.
Instrumen penilaian soal literasi kimia terdiri dari
13 aspek yang mencakup aspek isi/konten, bahasa,
konstruk, dan grafis. Hasil validitas soal dianalisis
menggunakan model rasch dengan aplikasi minifac.
Adapun hasil dari analisis menggunakan aplikasi
minifac, informasi ini dapat dilihat pada Gambar 3.

Berdasarkan Gambar 2, dapat dilihat
persebaran kesesuaian butir soal dengan aspek
penilaian instrumen berdasarkan penilaian validator.
Kolom pertama pada Gambar 2 menunjukkan kolom
measure yang memiliki skala logit dengan rentang
-6 sampai +2. Kolom kedua menunjukkan kolom
soal yang menjelaskan kualitas soal yang dinilai
oleh validator, butir soal yang menempati posisi
paling atas merupakan soal yang memiliki kualitas
yang baik berdasarkan penilaian validator, yaitu
butir soal 2.1. Selanjutnya kolom ketiga merupakan
kolom aspek penilaian instrumen, aspek penilaian
yang menempati posisi paling atas merupakan
aspek penilaian yang paling sulit dicapai/dipenuhi
oleh soal menurut validator, yaitu A2. Sedangkan
aspek penilaian yang paling mudah dicapai/dipenuhi
soal menurut validator, yaitu A5. Terakhir kolom
keempat merupakan kolom penguji, penguji AD dan
ED menempati posisi paling atas yang menunjukkan
penguji yang paling sukar dalam memberikan nilai,
sedangkan penguji SA menempati posisi palingbawah
yang menunjukkan penguji yang mudah memberikan
nilai. Hasil dari analisis pengukuran penguji dengan
menggunakan model rasch, informasi ini dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan hasil analisis pengukuran
penguji menggunakan model rasch.

Strata Relia- :;(;C:_ Eilgzt:d
Value bilitas
ments ments
321 0,82 86,8% | 87,7%

Tabel 1 menyatakan bahwa indeks reliabilitas
penguji adalah 0,82 yang termasuk dalam kategori
baik. Indeks reliabilitas ini menunjukkan keandalan
penguji dalam memberikan penilaian pada setiap
item butir soal. Kemudian, strata value yang
diperoleh berada pada nilai di atas 3 yaitu sebesar



3,21 yang menunjukkan penilaian penguji reliabel.
Terakhir, hasil analisis menunjukkan bahwa exact
agreements yang diperoleh adalah 86,8% vyang
menunjukkan berdasarkan perhitungan jumlah
persetujuan penguji terhadap instrumen tinggi.
Hasil ini cenderung tidak jauh dari hasil analisis
expected agreements yang memperoleh hasil 87,7%
yang menunjukkan hasil perhitungan tidak terlalu
jauh dari hasil yang diperkirakan oleh model.

3.5. Outline Dasar Instrumen Tes

Instrumen literasi kimia yang dikembangkan
dengan model MER terdiri dari 5 tema soal dengan
jumlah keseluruhan butir soal sebanyak 13 butir
soal. Masing-masing tema soal disusun berdasarkan
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kisi-kisi soal, aspek literasi kimia (konten, konteks,
HOLS, dan sikap) serta rubrik penilaian yang disusun
berdasarkan level literasi kimia.

Aspek literasi kimia pada instrumen literasi
kimia vyang dikembangkan vyaitu pertama,
aspek konten yang merupakan konsep/materi
ikatan kimia yang terdapat dalam soal. Kedua,
aspek konteks merupakan penerapan konsep/
materi ikatan kimia pada peristiwa atau isu-
isu yang berkembang di kehidupan sehari-
hari. ketiga, aspek HOLS (High Order Learning
Skills) merupakan kemampuan mengidentifikasi
pertanyaan dari informasi yang berkaitan dengan
konten dan konteks serta dapat menganalisis

Gambar 3. Wright Map.
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Tabel 2. Tema soal 1.

Tema: Kenapa Air Laut Asin? (Bagian 1)

Edukimia « 2021 - Vol. 3, No. 2

Wacana Soal

Lembaga Kelautan dan Atmosfer Nasional (NOAA) berpendapat asinnya air laut bermula dari:

Pertama, air hujan yang jatuh ke daratan bertemu dengan karbondioksida (CO,) di udara yang menyebab-
kan air hujan mengandung asam karbonat (H,CO,) dan bersifat sedikit asam. Kedua, Asam yang terkan-
dung dalam hujan akan memecah bebatuan di daratan dan menghasilkan ion-ion. Ketiga, Ion-ion yang
terbentuk akan terbawa oleh air hujan menuju ke sungai-sungai dan terus menuju lautan. Ion-ion yang
umumnya terkandung di air laut, dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Ion Jumlah Kandungan Jenis Unsur
Cl- 55% Non Logam
Na* 31% Logam
S0,” 8% Non Logam
Mg? 4% Logam
Ca* 1% Logam
K* 1% Logam

Terakhir, Ion-ion akan terkumpul di lautan, membuat keberadaan ion-ion ini akan dominan sehingga
membuat air laut menjadi asin. Banyak diantaranya akan bereaksi membentuk ikatan kimia dan mengha-
silkan senyawa garam. Salah satu contoh ion Na* dan CI- bertemu dan membentuk senyawa garam NaCl.

Soal

1.1. Ion-ion akan berkumpul di lautan dan membentuk ikatan kimia menjadi senyawa garam (salah satu
contohnya garam NaCl). Jelaskan jenis ikatan kimia apa yang terbentuk pada senyawa NaCl, serta

gambarkanlah struktur lewisnya!

1.2. Beberapa ion yang terkandung di air laut adalah Mg*, CI', K*, dan SO,?. Jelaskan 2 kemungkinan
senyawa garam yang terbentuk dari beberapa ion tersebut beserta proses pembentukannya dalam

bentuk struktur lewis!
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permasalahan yang terjadi. Terakhir aspek sikap
yang merupakan kemampuan dalam memberikan
sikap dalam menyelesaikan permasalahan yang
berkaitan dengan fenomena atau isu tentang
ikatan kimial'7..

Selanjutnya  masing-masing  butir  soal
dilengkapi dengan rubrik penilaian yang disusun
berdasarkan level literasi kimia. Penentuan level
literasi kimia disesuaikan dengan tuntutan dari
indikator soal yang harus dicapai. Level literasi
kimia terdiri dari lima level yaitu scientific illiteracy:
pada tingkat ini seseorang tidak dapat memberikan
jawaban atau jawaban yang diberikan salah; nominal
scientific literacy: pada tingkat ini seseorang hanya
dapat memberikan jawaban berupa nama konsep
namun tidak dapat menjelaskan konsep tersebut
secara bermakna; functional scientific literacy;
pada tingkat ini seseorang dapat menjelaskan
konsep namun pemahamannya akan konsep masih
terbatas; conceptual scientific literacy: pada tingkat
ini seseorang sudah dapat menjelaskan konsep
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dengan baik serta dapat mengaitkan hubungan
antar konsep satu dengan konsep lainnya; terakhir
multi-dimensional scientific literacy; pada tingkat ini
seseorang selain dapat menjelaskan konsep dengan
baik serta mengaitkan hubungan antar konsep,
seseorang tersebut juga dapat menghubungkan
konsep-konsep sains dengan permasalahan
di kehidupan sehari-hari seperti keterkaitan antara
perkembangan sains, teknologi dan sosial.

Pada instrumen literasi kimia pada materi
ikatan kimia yang dikembangkan, dirancang 5 tema
soal. Tema pertama tentang kenapa air laut asin
dengan jawaban tertinggi pada rubrik penilaian
terdapat pada level conceptual scientific literacy. Pada
tema ini terdapat 3 butir soal. Tema kedua tentang
hujan asam dengan jawaban tertinggi pada rubrik
penilaian terdapat pada level conceptual scientific
literacy. Pada tema ini terdapat 4 butir soal. Tema
ketiga tentang cairan pembersih porselen dengan
jawaban tertinggi pada rubrik penilaian terdapat
pada level functional scientific literacy. Pada tema

Tabel 3. Tema soal 1.

Tema: Kenapa Air Laut Asin? (Bagian 2)

Wacana Soal

NaCl (Natrium Clorida) atau juga dikenal di pasaran dengan nama garam dapur adalah senyawa garam
yang berasal dari laut yang paling banyak digunakan oleh manusia di kehidupan sehari-hari.

Namun menurut penelitian yang dilakukan pada tahun 2018 oleh greenpeace asian timur, 36 dari 39 merek
garam di seluruh dunia mengandung senyawa mikroplastik (potongan plastik berukuran kecil) di dalamnya.
Hal ini disebabkan karena pencemaran laut oleh limbah-limbah plastik yang berasal dari aktivitas manusia.

Garam yang mengandung mikroplastik dapat mengakibatkan gangguan fungsi ginjal dan hati sehingga
menimbulkan suatu penyakit bagi manusia. Selain itu pencemaran senyawa mikroplastik di laut juga
dapat memberikan dampak buruk bagi ekosistem laut.

Soal

1.3. Pencemaran senyawa mikroplastik di laut memberikan dampak buruk bagi manusia maupun ekosistem
di laut. Untuk mengatasi hal tersebut, tindakan apa yang harus kamu lakukan?
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Tabel 4. Rubrik penilaian soal.

Level Literasi

Jawaban

Scientific Illiteracy

Jawaban Salah.

Nominal Scientific
Literacy

Ikatan yang terbentuk adalah ikatan ion.

Functional Scientific
Literacy

Ikatan yang terbentuk adalah ikatan ion, karena terjadinya interaksi elektrostatik
antara ion positif dan ion negatif membentuk senyawa ion.

Conceptual Scientific
Literacy

Ikatan yang terbentuk adalah ikatan ion, karena terjadinya interaksi elektrostatik
antara ion positif dan ion negatif membentuk senyawa ion.
Bentuk reaksinya dalam bentuk struktur lewis adalah

Na melepas 1 elektron terluar dan Cl menangkap 1 elektron sehingga terjadi
transfer elektron dan membuat gaya tarik menarik elektrostatis antara Na yang
bermuatan positif dengan Cl bermuatan negatif sehingga terbentuk senyawa NaCl

Tabel 5. Rubrik penilaian soal.

Level Literasi

Jawaban

Scientific Illiteracy

Jawaban Salah.

Nominal Scientific

Kemungkinan senyawa yang terbentuk,

Literacy MgCl,
K,SO,
MgSO,
KCl

Functional Scientific MgCl,

Literacy

Mg melepas 2 elektron valensi untuk mencapai kestabilan.

2 Cl membutuhkan 2 elektron valensi untuk stabil.

Karna 2 Cl harus menangkap 2 elektron valensi, maka dibutuhkan 1 Mg
untuk memberikan 2 elektron valensi ke 2 ClI sehingga membentuk
ikatan ion menjadi MgCl,.

K,SO,

K melepas 1 elektron valensi untuk mencapai kestabilan.

SO, membutuhkan 2 elektron valensi untuk stabil.

Karna SO, harus menangkap 2 elektron valensi, maka di butuhkan 2 K
untuk memberikan 2 elektron valensi ke SO, sehingga membentuk
ikatan ion menjadi K,SO,.

MgSO0,

Mg melepas 2 elektron valensi untuk mencapai kestabilan.

SO, membutuhkan 2 elektron valensi untuk stabil.

Karna SO, harus menangkap 2 elektron valensi, maka dibutuhkan 1 Mg
untuk memberikan 2 elektron valensi ke SO, sehingga membentuk
ikatan ion menjadi MgSO,.

KCl

K melepas 1 elektron valensi untuk mencapai kestabilan.

Cl membutuhkan 1 elektron valensi untuk stabil.

Karna Cl harus menangkap 1 elektron valensi, maka dibutuhkan 1 K
untuk memberikan 1 elektron valensi ke Cl sehingga membentuk
ikatan ion menjadi KCI.
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Tabel 5. Rubrik penilaian soal (lanjutan).

Level Literasi Jawaban
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Conceptual Scientific | MgCl,

Literacy Mg melepas 2 elektron valensi untuk mencapai kestabilan.

ikatan ion menjadi MgCl,.

K,SO,

ikatan ion menjadi K,SO,.

MgSO,

Karna SO

4

ikatan ion menjadi MgSO,.

O:

Q

KcCl

IS Mg T —— Mg+ 2 [€l|

2 Cl membutuhkan 2 elektron valensi untuk stabil.
Karna 2 Cl harus menangkap 2 elektron valensi, maka di butuhkan 1 Mg
untuk memberikan 2 elektron valensi 2 ke Cl sehingga membentuk

Bentuk reaksinya dalam bentuk struktur lewis adalah

K melepas 1 elektron valensi untuk mencapai kestabilan.

SO, membutuhkan 2 elektron valensi untuk stabil.

Karna SO, harus menangkap 2 elektron valensi, maka dibutuhkan 2 K
untuk memberikan 2 elektron valensi ke SO, sehingga membentuk

Bentuk reaksinya dalam bentuk struktur lewis adalah

O RS
KGO TK— 2K+ [0$0
:Q: HOH

0)

Mg melepas 2 elektron valensi untuk mencapai kestabilan.

SO, membutuhkan 2 elektron valensi untuk stabil.

harus menangkap 2 elektron valensi, maka dibutuhkan 1 Mg
untuk memberikan 2 elektron valensi ke SO, sehingga membentuk

Bentuk reaksinya dalam bentuk struktur lewis adalah

: L0 -

0)

K melepas 1 elektron valensi untuk mencapai kestabilan.

Cl membutuhkan 1 elektron valensi untuk stabil.

Karna Cl harus menangkap 1 elektron valensi, maka dibutuhkan 1 K untuk
memberikan 1 elektron valensi ke Cl sehingga membentuk ikatan ion menjadi KCI.

Bentuk reaksinya dalam bentuk struktur lewis adalah

ini terdapat 2 butir soal. Tema keempat tentang
pemanfaatan larutan garam sebagai pengganti
tembaga dalam kabel listrik dengan jawaban
tertinggi pada rubrik penilaian terdapat pada level
functional scientific literacy. Pada tema ini terdapat
2 butir soal. Tema kelima tentang panel surya
dengan jawaban tertinggi pada rubrik penilaian
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terdapat pada level functional scientific literacy.
Pada tema ini terdapat 2 butir soal.

Rancangan soal literasi kimia pada materi
ikatan kimia yang berjumlah 5 tema soal dengan
jumlah keseluruhan butir soal sebanyak 13 butir
soal. Contoh rancangan soal literasi kimia ialah
tema soal 1 yang terbagi pada dua bagian,



Tabel 6. Rubrik penilaian soal.

Level Literasi Jawaban
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Scientific Illiteracy Jawaban Salah.

Nominal Scientific
Literacy

G DN =

Mengurangi pemakaian plastik dalam kehidupan sehari-hari
Menjaga kebersihan pantai dan laut dari sampah

Tidak membuang sampah sembarangan

Mendaur ulang sampah plastik

Ikut aksi peduli lingkungan

informasi ini dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel
3 serta soal tema 4 yang mana informasi ini dapat
dilihat pada Tabel 7.

Tema soal 1 tentang kenapa air laut asin
bagian 1 memiliki 3 butir soal, yang mana masing-
masing soal memiliki indikator soal. Indikator
soal 1.1 yaitu peserta didik dapat menjelaskan
jenis ikatan kimia dari wacana yang diberikan;
indikator soal 1.2 vyaitu peserta didik dapat
menuliskan proses pembentukan dua senyawa
ion dari empat kombinasi ion yang diberikan;
indikator soal 1.3 peserta didik dapat memberikan
pendapat atau sikap terhadap wacana yang
diberikan. Pada tema soal 1 terdapat aspek
konten tentang materi/konsep ikatan ion yang
dianalisis menggunakan buku kimia universitas
dan aspek konteks tentang kenapa air laut asin
yang dianalisis menggunakan artikel ilmiah.
Aspek HOLS (High Order Learning Skills) pada
tema soal 1 ini dapat dicapai oleh peserta didik
dengan menganalisis informasi tentang proses
pembentukan ion-ion di laut yang dijelaskan
dalam wacana soal sehingga dapat memanfaatkan
informasi tersebut untuk menyelesaikan soal-
soal yang diberikan. Terakhir aspek sikap pada
tema soal 1 ini dapat dicapai ketika peserta didik
dapat memberikan sikap atau pendapatnya dalam
menyelesaikan permasalahan yang terjadi di
kehidupan sehari-hari, contohnya permasalahan
pencemaran air laut yang diakibatkan oleh
senyawa mikroplastik.

Rubrik penilaian pada soal 1.1, 1.2 dan 1.3
disusun berdasarkan level literasi kimia. Soal 1.1
memiliki jawaban tertinggi pada level conceptual
scientific literacy, soal 1.2 memiliki jawaban tertinggi
pada level conceptual scientific literacy dan terakhir
soal 1.3 memiliki jawaban tertinggi pada level
nominal scientific literacy. Rubrik penilaian soal 1.1,
1.2, dan 1.3 informasi ini dapat dilihat pada Tabel 4,
Tabel 5 dan Tabel 6.

Pada rubrik penilaian soal 1.1 jawaban
soal dikatakan memiliki level scientific illiteracy
ketika peserta didik tidak dapat menyebutkan
nama konsep ikatan ion atau jawaban yang
diberikan salah; level nominal scientific literacy
ketika peserta didik hanya dapat menyebutkan
nama konsep yaitu ikatan ion tetapi tidak dapat
menjelaskan pengertian ikatan ion lebih lanjut;
level functional scientific literacy ketika peserta
didik dapat menyebutkan nama konsep yaitu
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ikatan ion serta dapat menjelaskan pengertian
ion lebih lanjut; level conceptual scientific literacy
ketika peserta didik dapat menyebutkan dan
menjelaskan pengertian ikatan ion dengan baik
serta juga dapat menghubungkan konsep ikatan
ion dengan konsep lainnya, contoh jawaban pada
rubrik penilaian adalah menghubungkan konsep
ikatan ion dengan konsep konfigurasi elektron
dalam menjelaskan proses pembentukan ikatan
ion pada senyawa NaCl.

Pada rubrik penilaian soal 1.2 jawaban
soal dikatakan memiliki level scientific illiteracy
ketika peserta didik tidak dapat menyebutkan
kemungkinan senyawa ion yang terbentuk dari
beberapaion-ion yang diberikan atau jawaban yang
diberikan salah; level nominal scientific literacy
ketika peserta didik hanya dapat menyebutkan
kemungkinan senyawa ion yang terbentuk dari
beberapaion-ionyangdiberikanyaituMgCl,,K,SO,,
MgSO,, dan KCI tetapi tidak dapat menjelaskan
lebih lanjut proses pembentukan senyawa-senyawa
tersebut; level functional scientific literacy ketika
peserta didik dapat menyebutkan kemungkinan
senyawa ion yang terbentuk dari beberapa ion-
ion yang diberikan yaitu MgCl,, K,SO,, MgSO,,
dan KCI serta dapat menjelaskan lebih lanjut
proses pembentukan senyawa-senyawa tersebut;
level conceptual scientific literacy ketika peserta
didik dapat menyebutkan kemungkinan senyawa
ion yang terbentuk dan menjelaskan proses
pembentukannya dengan baik serta juga dapat
menghubungkan konsep proses pembentukan
ikatan ion dengan konsep lain. Contoh jawaban
pada rubrik penilaian adalah menghubungkan
konsep ikatan ion dengan konsep konfigurasi
elektron dalam menjelaskan proses pembentukan
kemungkinan senyawa ion yang terbentuk dari
beberapa ion yang diberikan.

Terakhir rubrik penilaian soal 1.3 jawaban
soal dikatakan memiliki level scientific illiteracy
ketika peserta didik tidak dapat memberikan sikap
atau pendapat dalam menyelesaikan permasalahan
yang diberikan atau jawaban yang diberikan salah
dan level nominal scientific literacy ketika peserta
didik dapat memberikan sikap atau pendapat dalam
menyelesaikan permasalahan yang diberikan.

Tema soal 4 tentang pemanfaatan larutan
garam sebagai pengganti tembaga dalam kabel
listrik memiliki 2 butir soal, salah satunya soal
4.1. Indikator soal 4.1 yaitu peserta didik dapat



Tabel 7. Tema soal 2.

Tema: Kenapa Air Laut Asin? (Bagian 1)
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Penggunaan kabel listrik pada saat ini masih menggunakan kabel tembaga. Penggunaan tembaga
dikarenakan tembaga memiliki sifat penghantar listrik dan panas yang tinggi serta memiliki ketahanan
akan korosi yang baik pula. Karena sifatnya, 60% penggunaan tembaga digunakan sebagai kabel listrik.
Bukan tidak mungkin tembaga sewaktu-waktu tembaga akan semakin berkurang dan habis.

Penelitian yang dilakukan oleh Syafita rezki, dkk pada tahun 2019 yaitu tentang “Pemanfaatan Air
Larutan Garam Sebagai Kabel Penghantar Listrik Pengganti Tembaga” merupakan salah satu inovasi
yang dapat dilakukan. Berdasarkan penelitiannya larutan garam (NaCl) dapat menghantarkan

arus listrik sebanding dengan jumlah massa garam pada larutan tersebut. Perbandingan daya hantar
listrik antara tembaga, larutan garam, dan air dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tembaga (Cu)

| Larutan garam (NacCl) |

Air (H,0)

9,79 watt |

6,37 watt |

0,94 watt

Listrik adalah energi yang dihasilkan oleh aliran elektron. Berdasarkan tabel diatas tembaga (Cu) lebih
kuat menghantarkan elektron daripada larutan garam (NaCl) dan Air (H,0).

Soal

4.1. Berdasarkan tabel diatas, kabel yang berisi tembaga (Cu) menghantarkan listrik paling kuat dan kabel
yang berisi air (H,0) menghantarkan listrik paling lemah. Hal ini dapat dipengaruhi oleh jenis ikatan
masing-masing senyawa tersebut. Bandingkan masing-masing jenis ikatan kimia pada tembaga (Cu),
garam (NaCl), dan air (H,0), kemudian jelaskan kenapa daya hantar listrik Cu > NaCl > H,0 berdasarkan

jenis ikatannya!

membandingkan senyawa mana yang memiliki
sifat penghantar listrik lebih baik antara senyawa
ion, senyawa kovalen dan senyawa logam dari
beberapa senyawa yang diberikan. Pada tema soal
4 terdapat aspek konten tentang materi/konsep
ikatan ion, ikatan kovalen, dan ikatan logam yang
dianalisis menggunakan buku kimia universitas
dan aspek konteks tentang pemanfaatan larutan
garam sebagai pengganti tembaga dalam kabel
listrik yang dianalisis menggunakan artikel ilmiah.
Aspek HOLS (High Order Learning Skills) pada tema
soal 4 ini dapat dicapai oleh peserta didik dengan
menganalisis informasi tentang perbandingan
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daya hantar listrik dengan jenis ikatan masing-
masing senyawa dalam wacana soal sehingga
dapat memanfaatkan informasi tersebut untuk
menyelesaikan soal-soal yang diberikan.

Rubrik penilaian pada soal 4.1 disusun
berdasarkan level literasi kimia. Soal 4.1 memiliki
jawaban tertinggi pada level functional scientific
literacy. Rubrik penilaian soal 4.1 informasi ini dapat
dilihat pada Tabel 8.

Pada rubrik penilaian soal 4.1 jawaban soal
dikatakan memiliki level scientific illiteracy ketika
peserta didik tidak dapat menyebutkan jenis ikatan
kimia masing-masing senyawa yang diberikan



Tabel 8. Rubrik penilaian soal.

Level Literasi Jawaban
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Scientific Illiteracy Jawaban Salah

Nominal Scientific
Literacy

Tembaga (Cu) memiliki jenis ikatan kimia yaitu ikatan logam.
Garam (NaCl) memiliki jenis ikatan kimia yaitu ikatan ion.
Air (H,0) memiliki jenis ikatan kimia yaitu ikatan kovalen.

Functional Scientific
Literacy

Tembaga (Cu) memiliki jenis ikatan kimia yaitu ikatan logam.

Karena ikatan logam memiliki lautan elektron yang berikatan dengan ion logam
positif, sehingga ketika listrik dialirkan lautan elektron akan bergerak bebas
dan menghantarkan arus listrik.

Garam (NaCl) memiliki jenis ikatan kimia yaitu ikatan ion.

Karena ikatan ion memiliki ikatan antara ion negatif dengan ion positif, ketika
larut dalam air ion negatif dan ion positif akan terpisah dan bergerak bebas
dan ketika dialirkan arus listrik ion negatif akan mengikat elektron

dan menghantarkan arus listrik.

Air (H,0) memiliki jenis ikatan kimia yaitu ikatan kovalen.

Ikatan kovalen menghantarkan listrik dengan sangat lemah, adapun elektron
yang dihantarkan karena gaya tarik elektron oleh sifat kepolaran air. Keelektrone-
gatifan atom O akan mengikat elektron dan mengantarkannya, tetapi ikatannya
sangat lemah yang membuat tidak banyak elektron yang dapat dihantarkan.

Tabel 9. Misfit order.

No. soal Out Pt. Mean

MNSQ ZSTD Corr
1.1 0,80 -0,57 0,71
1.2 0,92 -0,10 0,72
1.3 0,29 -9,59 0,71
2.1 1,02 0,16 0,62
2.2 0,92 -0,17 0,71
2.3 0,56 -0,94 0,77
2.4 0,78 0,17 0,62
3.1 0,23 -0,82 0,75
3.2 0,60 -0,61 0,73
4.1 1,47 1,47 0,54
4.2 1,27 0,94 0,64
5.1 1,22 0,79 0,30
5.2 0,13 -0,93 0,77

atau jawaban yang diberikan salah; level nominal
scientific literacy ketika peserta didik hanya
dapat menyebutkan jenis ikatan kimia masing-
masing senyawa yang diberikan tetapi tidak dapat
memberikan penjelasan lebih lanjut tentang
hubungan jenis ikatan kimia dengan tingginya
daya hantar listrik masing-masing senyawa
tersebut; level functional scientific literacy ketika
peserta didik dapat menyebutkan jenis ikatan
kimia masing-masing senyawa yang diberikan serta
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Gambar 4. Summary Statistic Item.

dapat memberikan penjelasan lebih lanjut tentang
hubungan jenis ikatan kimia dengan tingginya daya
hantar listrik masing-masing senyawa tersebut.

3.6. Studi Empiris ke Sekolah

Setelah memperoleh hasil validasi konten dan
pembentukan outline dasar instrumen tes maka
dilanjutkan dengan melakukan studi empiris,
yaitu pengujian instrumen tes terhadap 59 orang
peserta didik yang sudah mempelajari materi
ikatan kimia. Hasil tes yang diperoleh selanjutnya
dianalisis untuk melihat nilai validitas dan
reliabilitas secara empiris menggunakan model
rasch dengan aplikasi winstep. Informasi ini dapat
dilihat pada Tabel 9 dan Gambar 4.

Nilai reliabilitas dikatakan termasuk kategori
bagus apabila memiliki rentang nilai 0,81 sampai
dengan 0,90, dan termasuk kategori bagus sekali
apabila memiliki nilai > 0,91. Berdasarkan Gambar
4, hasil uji reliabilitas diperoleh nilai reliabilitas
sebesar 0,96 yang menunjukkan reliabilitas item
termasuk kategori bagus sekali.



Butir soal yang dikatakan valid adalah butir
soal yang memenuhi kriteria outfit MNSQ, outfit
ZSTD dan PT measure correlation. Adapun rentang
yang diperbolehkan untuk outfit MNSQ vyaitu 0,5
sampai dengan 1,5, outfit ZSTD vyaitu -2,0 sampai
dengan 2.0, dan PT measure correlation yaitu 0,4
sampai dengan 0,85\, Butir dapat dikatakan valid
atau dapat diterima apabila memenuhi minimal 2
dari 3 kriteria, apabila butir soal hanya memenuhi
1 dari 3 kriteria saja maka butir tersebut tidak dapat
digunakan??, Berdasarkan Tabel 9, dari 13 butir soal
terdapat 4 butir soal yang hanya memenuhi 2 dari
kriteria, yaitu soal nomor 1.3, 3.1, 5.1, dan 5.2. Butir
soal 1.3, 3.1, 5.1, dan 5.2 ini tergolong kategori valid
dan dapat digunakan. Sementara 9 butir soal lainnya
memenuhi semua Kriteria yang menunjukkan bahwa
soal tersebut valid.

4.SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
instrumen literasi kimia pada materi ikatan kimia
memiliki kategori valid dari segi konten yang
memperoleh hasil persetujuan penguji (exact
agreements) sebesar 86,8% dan hasil perkiraan
persetujuan (expected agreements) sebesar 87,8%.
Hal ini menunjukkan bahwa hasil penilaian dari
penguji tidak terlalu jauh berbeda dengan hasil
penilaian yang diharapkan. Sedangkan berdasarkan
pengujian validitas butir soal menunjukkan semua
butir soal dikatakan valid dan dapat digunakan.
Sementara nilai reliabilitas item yang diperoleh
adalah 0,96 yang menunjukkan reliabilitas item
termasuk kategori baik sekali.
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ABSTRACT

Reaction rate material is facts, concepts, calculations and practicum. Learning
requires teaching materials to help students find their own concepts starting
with contextual problems, one of which is PBL-based LKPD, because it can help
students understand concepts through problems so that students are required
to think more actively. The research aims at producing alternative teaching
materials (helping active students in understanding the material) and determining
the validity category. The type of research is R&D with a 4-D model, define, design,
develop, and disseminate (not done). The study was limited to the validity test with
the research instrument, namely the validity questionnaire. The data collection
technique was carried out by distributing questionnaires. The research data
by five expert validators were analysed using the Cohen kappa formula. Based on
the analysis, the resulting LKPD with a very high validity category is 0,83.

KEYWORDS
4-D Models, LKPD, Problem Based Learning, Reaction Rate, Validity

ABSTRAK

Materi laju reaksi bersifat fakta, konsep, perhitungan dan praktikum.
Pembelajaran membutuhkan bahan ajar untuk membantu peserta didik
menemukan konsep sendiri dimulai dengan masalah kontekstual, salah satunya
LKPD berbasis PBL, karena dapat membantu peserta didik memahami konsep
melalui masalah sehingga peserta didik dituntut agar berpikir lebih aktif.
Penelitian bertujuan menghasilkan alternatif bahan ajar (membantu peserta
didik aktif dalam memahami materi) dan menentukan kategori validitasnya.
Jenis penelitian adalah R&D dengan model 4-D, define, design, develop,
dan disseminate (tidak dilakukan). Penelitian dibatasi hingga uji validitas
dengan instrumen penelitiannya yaitu angket validitas. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui penyebaran angket. Data hasil penelitian oleh lima
validator ahli dianalisis melalui formula kappa Cohen. Berdasarkan analisis,
dihasilkan LKPD dengan kategori kevalidan sangat tinggi yaitu 0,83.
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1. PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 bertujuan untuk menciptakan
masyarakat Indonesia yang proaktif, inovatif,
kreatif, berilmu, dan juga mandirilV. Kurikulum
saat ini menerapkan pembelajaran menggunakan
pendekatan  saintifik  (scientific =~ approach).
Scientific approach mengharapkan peserta didik
menghasilkan karya kontekstual, aktif menemukan
konsep, mampu memecahkan masalah dan mampu
meningkatkan kemampuan critical thinking®?. Hal ini
dapat diterapkan dengan model PBL.

Model PBL yaitu model pembelajaran yang
dapat mengembangkan kemampuan critical thinking,
penyelesaian masalah dan membantu peserta
didik aktif membangun kognitif sendiri”. Model
pembelajaran ini mengintegrasikan pengetahuan
baru melalui working cooperative in groups untuk
mengembangkan keterampilan berpikir lebih
aktif, memecahkan masalah, dan mendapatkan
pengetahuan/ilmu yang bermanfaat dari materi
pelajaran®. Hal senada disampaikan Gunantara,
dkk yang menyatakan PBL merupakan pilihan yang
tepat untuk mengembangkan pola pikir kritis dan
keterampilan berpikir tinggi lainnya. Berhasilnya
pelaksanaan pembelajaran dengan integrasi model
PBL tergantung pada ketersediaan dan kelengkapan
perangkat pembelajaran untuk mendukung kegiatan
belajar peserta didik®. Oleh sebab itu, model
pembelajaran PBL dapat diintegrasikan dengan LKPD
agar peserta didik dapat menyelidiki, menganalisis,
dan mencari pemecahan masalah secara mandiri dan
berkelompok dalam menemukan dan memantapkan
konsep khususnya materi laju reaksi.

Laju reaksi/reaction rate merupakan bagian dari
materi kimia kelas XI SMA/MA. Materi ini mencakup
tentang konsep laju reaksi, faktor-faktor laju reaksi,
teori tumbukan, orde dan persamaan reaksi serta
pengendalian reaksi kimia. Dalam mempelajari materi
ini, peserta didik dituntut untuk mampu menghitung
dan memahami konsep-konsep yang berhubungan
dengan materi serta dapat melakukan eksperimen.
Karakteristik materi ini dapat dihadapkan dengan
masalah kontekstual, sehingga diperlukan bahan ajar
yang dapat membantu peserta didik memecahkan
masalah, membangun kognitif sendiri agar peserta
didik dapat menemukan dan memantapkan konsep
sehingga tujuan pembelajaran tercapai.

Berdasarkan angket, pembelajaran kimia di
SMAN 1 Koto XI Tarusan menggunakan kurikulum
2013 revisi 2018. Upaya guru dalam menunjang
proses pembelajaran yaitu dengan menggunakan
buku teks, LKPD, dan media PowerPoint.
Pembelajaran membutuhkan bahan ajar dalam
membantu peserta didik untuk menemukan
konsep sendiri, salah satunya LKPD terbitan Viva
Pakarindo. Materi yang disajikan dalam LKPD ini
berisi konsep singkat dan belum mencakup materi
secara keseluruhan berdasarkan kompetensi dasar
yang ada. Untuk itu, guru perlu menjelaskan materi
secara rinci dengan metode ceramah. Materi laju
reaksi bersifat faktual, konseptual dan prosedural.
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Karakteristik materi ini banyak mengandung
masalah kontekstual. Akan tetapi, peserta didik
belum mampu menemukan konsep sendiri apabila
dihadapkan dengan permasalahan kompleks yang
berhubungan dengan materi. Hal ini terlihat dari
analisis angket peserta didik, yaitu sebanyak 52%
dari 34 peserta didik belum mampu memahami
konsep laju reaksi, 52% belum mampu memahami
orde reaksi dan 49% belum mampu memahami
syarat terjadinya reaksi. Hasil tersebut juga sesuai
dengan jawaban lembar wawancara guru, diketahui
52% peserta didik kurang memahami materi laju
reaksi, khususnya konsep dan perhitungan.

Berdasarkan permasalahan di atas
dikembangkan LKPD berbasis PBL khususnya pada
materi laju reaksi yang disesuaikan dengan tuntutan
kurikulum 2013, dengan model pengembangan 4-D.
LKPD yang dihasilkan menjadikan masalah sebagai
langkah awal, berisi lembar kerja yang menuntun
peserta didik menemukan konsep sendiri,
merancang dan melakukan percobaan secara
mandiri. LKPD dengan model PBL diharapkan dapat
membantu peserta didik beraktivitas nyata terhadap
objek pelajaran, dapat meningkatkan berpikir kritis,
menemukan konsep dan memantapkan konsep
yang dimiliki secara mandiri. Peserta didik lebih
aktif berkomunikasi dengan teman atau kelompok,
dan guru yang berperan sebagai pemandu.

Penelitian sebelumnya terkait pengembangan
LKPD berbasis PBL telah dilakukan oleh
Fitriani (2016), LKPD yang dikembangkan dapat
meningkatkan aktivitas belajar dan pemahaman
materi peserta didik!®l. Jasperina (2019) menyatakan
LKPD berbasis PBL memiliki kategori valid dan
dapat digunakan dalam proses pembelajaran. LKPD
berbasis PBL pada materi larutan penyangga juga
memiliki kategori sangat valid dan praktis!”l, Astuti,
dkk (2018) menyatakan LKPD berbasis PBL pada
materi kesetimbangan kimia memiliki kategori
valid, praktis dan layak digunakan'®. Rhaska (2020)
juga menyatakan LKPD berbasis PBL pada materi
laju reaksi memiliki kategori valid, sehingga dapat
digunakan dalam proses pembelajaran®.

2.METODE

Jenis penelitian yaitu R&D, menggunakan
model pengembangan 4D yaitu define, design, dan
develop serta disseminate (tidak dilaksanakan)!.
Tahapan diawali dengan analisis Kompetensi Dasar
(KD) dan bahan materi pelajaran berdasarkan
silabus kurikulum 2013 revisi 2018 pada tahap define.
Tahap define ini memiliki langkah-langkah yaitu:
pertama, analisis ujung depan, kedua, analisis
peserta didik, ketiga analisis tugas, keempat analisis
konsep, dan kelima analisis tujuan pembelajaran.
Selanjutnya, tahap perancangan (design), merancang
perangkat pembelajaran yang akan dihasilkan.
Tahap ini terdiri dari 3 tahapan, yaitu: pemilihan
media, pemilihan format, dan melakukan rancangan
awal LKPD. Rancangan awal LKPD ini disesuaikan
dengan format-format yang sudah ada sebelumnya
dan sintaks pembelajaran Problem Based Learning.



Tahapan  selanjutnya adalah  tahapan
pengembangan (develop), menghasilkan LKPD
berbasis PBL pada materi Laju Reaksi yang valid
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian
dibatasi sampai tahap validasi. Subjek penelitian
yaitu dosen kimia FMIPA UNP dan guru kimia
SMAN 1 Koto XI Tarusan. Instrumen pengumpulan
data penelitian diambil melalui angket validasi.
Data dianalisis dengan kappa Cohen!'!.

... Persamaan 1

Dimana, k melambangkan Momen kappa,
artinya menunjukkan validitas produk; p, ialah
Proporsi terlaksana, diperoleh dengan cara skor ahli
dibagi skor maksimal; dan p, ialah proporsi yang
tidak terlaksana skor maksimal dikurangi dengan
skor yang diberikan dibagi skor maksimal.

Berdasarkan analisis momen kappa di atas
terdapat beberapa aspek penilaian. Aspek penilaian
tersebut berkaitan dengan kategori valid atau
tidaknya bahan ajar yang dikembangkan, seperti
terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Momen kappa Cohen (k).

Interval Category
0,81 -1,00 Very high
0,61 -0,80 High
0,41 - 0,60 Intermediate
0,21 - 0,40 Low
0,01 -10,20 Very low

0,00 Invalid
3.HASIL DAN DISKUSI
Berdasarkan penelitian  yang  sudah

dilaksanakan, dihasilkan LKPD berbasis PBL pada
materi Laju Reaksi dengan model 4D (define, design,
develop, dan disseminate). Penelitian dibatasi hingga
tahap pengembangan dan tahap disseminate tidak
dilaksanakan. Pada tahap develop penelitian dibatasi
hingga uji validitas. Uji validitas bertujuan untuk
mengetahui kategori kevalidan/keabsahan produk
yang dihasilkan.

3.1. Tahap Define

Tahap define dilakukan melalui observasi
3 guru kimia dan angket yang diisi oleh 34 peserta
didik dari SMAN 1 Koto XI Tarusan. Berdasarkan
observasi yang telah dilakukan, diketahui beberapa
permasalahan seperti: 1) LKPD yang beredar belum
mendukung kurikulum 2013 revisi 2018, 2) LKPD
yang digunakan belum melibatkan peserta didik
secara aktif menemukan konsep, masih terdapat
materi Laju Reaksi yang kurang dipahami oleh
peserta didik, khususnya konsep dan perhitungan
serta belum tersedianya LKPD laju reaksi berbasis
PBL sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013.
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Tahap define terdiri dari beberapa tahap yaitu:

3.1.1. Analisis Ujung Depan

Tahapan ini diawali dengan observasi di SMAN
1 Koto XI Tarusan. Berdasarkan analisis lembar
wawancara guru dan peserta didik, diketahui LKPD
yang tersedia belum mampu membantu peserta
didik dalam menemukan dan memantapkan konsep
sendiri. 52% dari 34 peserta didik belum mampu
memahami materi orde reaksi, hanya 48% peserta
didik yang memahami persamaan laju reaksi, dan
51% mampu memahami syarat terjadinya suatu
reaksi. Hal ini dikarenakan, LKPD yang ada belum
mencakup materi secara keseluruhan berdasarkan
kompetensi dasar yang ada.

3.1.2. Analisis peserta didik

Berdasarkan hasil lembar wawancara dan
penyebaran angket laju reaksi di SMAN 1 Koto XI
Tarusan, didapati peserta didik kesulitan memahami
materi laju reaksi, seperti konsep dan perhitungan.
Hal ini diketahui melalui analisis jawaban lembar
angket peserta didik, diperoleh rata-rata hanya 48%
dari 34 peserta didik yang dapat memahami konsep
laju reaksi, orde reaksi dan persamaan laju reaksi.

3.1.3. Analisis tugas

Analisis tugas materi laju reaksi disesuaikan
dengan penerapan kurikulum 2013 seperti analisis
kompetensi inti dan kompetensi dasar. Berdasarkan
analisis KI dan KD dalam silabus, diperoleh beberapa
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK). IPK untuk
materi laju reaksi yaitu: menjelaskan faktor-faktor
yang memengaruhi laju reaksi berdasarkan teori
tumbukan; menentukankecepatanreaksiberdasarkan
contoh yang diberikan; menentukan orde reaksi
berdasarkan data hasil percobaan; menentukan
tetapan laju reaksi berdasarkan data hasil percobaan,
menyajikan hasil penelusuran tahapan mengatur
bahan untuk mencegah perubahan fisika dan kimia
yang tidak terkendali, menyajikan hasil penelusuran
tentang penyimpanan bahan agar mencegah
perubahan fisika dan kimia yang tidak terkendali,
merancang dan melakukan, serta menyimpulkan,
menyajikan hasil percobaan mengenai faktor yang
memengaruhi laju reaksi. Selanjutnya disusun tugas-
tugas pada tahap penyelidikan individu/kelompok.
Tugas membantu peserta didik dalam menemukan
konsep sehingga IPK tercapai.

3.1.4. Analisis Konsep

Analisis konsep berisi identifikasi konsep
utama materi laju reaksi. Konsep utama ini dapat
berupa seperti konsep kecepatan reaksi, tumbukan
efektif, tumbukan tidak efektif, konsentrasi, luas
permukaan, suhu, katalis, dan orde reaksi.

3.1.5. Analisis Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran pada materi laju reaksi
menggunakan model pembelajaran PBL adalah
menggali informasi, penyelidikan sederhana serta
dapat mengolah informasi, diharapkan peserta didik
dapat terlibat aktif dalam proses belajar mengajar,
mampu menjelaskan faktor-faktor laju reaksi



Gambar 1. Tampilan LKPD
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menggunakan teori tumbukan, menentukan orde
reaksi dan tetapan laju reaksi berdasarkan data hasil
percobaan, mampu menyajikan tahapan pengaturan
dan penyimpanan bahan kimia, merancang,
melakukan dan menyimpulkan, serta menyajikan
hasil percobaan faktor-faktor yang memengaruhi
laju reaksi dan orde reaksi.

3.2. Tahap Design

Design/merancang dilakukan setelah
pendefinisian (define). Tahap ini berisi rancangan
awal LKPD berbasis PBL pada materi laju reaksi
sebagai berikut:

3.2.1. Judul

Judul LKPD terdapat pada halaman depan
(cover). Halaman ini memuat gambar yang relevan
dengan materi laju reaksi seperti gambar contoh
laju reaksi dalam kehidupan. Cover juga berisi
identitas penulis seperti nama penulis, fakultas
dan universitas, identitas pembimbing, dan kolom
identitas untuk peserta didik.

3.2.2. Informasi Pendukung

Tahap design pada LKPD lainnya
memuat informasi pendukung. Hal ini berupa:
kata pengantar; daftar isi; profil LKPD;

peta konsep; dan daftar pustaka.

3.2.3. Petunjuk Penggunaan

Petunjuk penggunaan akan memperjelas peran
guru dan peserta didik sesuai dengan sintaks-sintaks
PBL dalam pembelajaran. Untuk itu dibuatlah petunjuk
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penggunaan untuk guru dan peserta didik yang terdapat
pada bagian awal bahan ajar yang dikembangkan.

3.2.4. Standar Kompetensi Lulusan (SKL)

Bagian ini menentukan KI dan KD sesuai
materi pokok yang dipelajari. Berdasarkan hasil
identifikasi KD, maka langkah selanjutnya diuraikan
indikator pencapaian dan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai peserta didik.

3.2.5. Tugas dan Langkah Kerja

Tahap ini terdapat pada bagian pemahaman
materi yang berisi kegiatan belajar peserta didik
pada pembelajaran laju reaksi. Kegiatan ini disusun
berdasarkan sintaks model PBL yaitu: orientasi
peserta didik dengan masalah, mengorganisasi
peserta  didik dalam grup, penyelidikan,
mengembangkan dan menyajikan Kkarya, serta
analisis dan evaluasi masalah!'?. Secara umum,
LKPD berbasis PBL dapat dilihat pada Gambar 1.

3.3. Tahap Develop

Tahap develop dilakukan setelah tahap design
dengan memberi uji validitas terhadap LKPD yang
dilakukan oleh validator ahli. Setiap pengujian
dilakukan perbaikan sesuai arahan validator. Tahap
uji validitas LKPD yang dibuat, divalidasi oleh
5 orang validator yaitu 2 orang dosen Jurusan Kimia
FMIPA UNP dan 3 orang guru kimia SMAN 1 Koto
X1 Tarusan. Setiap uji dilaksanakan tahapan revisi
berdasarkan saran dari validator.



Tabel 2. Komponen Isi LKPD Validator.
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No | Aspek yang dinilai k | Kategori Kevalidan
1 Isi LKPD sesuai dengan Kompetensi dasar 3.6 0,94 | Sangat tinggi
2 Isi LKPD sesuai dengan Kompetensi dasar 3.7 1,00 | Sangat tinggi
3 Isi LKPD sesuai dengan Kompetensi Dasar 4.6 0,88 | Sangat tinggi
4 Isi LKPD sesuai dengan Kompetensi Dasar 4.7 1,00 | Sangat tinggi
5 Lembar kerja sesuai dengan IPK 3.6.1 0,82 | Sangat tinggi
6 Lembar kerja sesuai dengan IPK 3.6.2 0,88 | Sangat tinggi
7 Lembar kerja sesuai dengan IPK 3.7.1 0,88 | Sangat tinggi
8 Lembar kerja sesuai dengan IPK 4.6.1 0,88 | Sangat tinggi
9 Lembar kerja sesuai dengan IPK 4.6.2 0,82 | Sangat tinggi
10 | Lembar kerja sesuai dengan IPK 4.7.1 0,82 | Sangat tinggi
11 | Lembar kerja sesuai dengan IPK 4.7.2 0,88 | Sangat tinggi
12 | Lembar kerja sesuai dengan IPK 4.7.3 0,88 | Sangat tinggi
13 | Lembar kerja sesuai dengan IPK 4.7.4 0,82 | Sangat tinggi
14 | Model pembelajaran yang digunakan sesuai dengan materi 0,75 | Tinggi

15 | Isi LKPD dapat menambah wawasan pengetahuan peserta didik 0,82 | Sangat tinggi

SMA/MA
k dari aspek komponen isi | 0,87 | Sangat tinggi

k = Formula Kappa Cohen

3.3.1. Uji Validasi

Uji validitas dilakukan dengan penggunaan
instrumen validasi, Instrumen validasi digunakan
untuk melihat Kkesesuaian bahan ajar yang
dikembangkan dengan kriteria atau perlu adanya
revisi3. Ujiini dinilai berdasarkan empat komponen.

Komponen Kebahasaan
Nilai
Kappa

0,947

Komponen
yang dinilai

Bentuk dan ukuran
huruf dapat dibaca

Petunjuk dan 0,889
informasi jelas
Bahasa dapat
dipahami

0,889

Kalimat sederhana,
jelas, dan tidak rancu

0,667

Menggunakan kaidah
Bahasa Indonesia
yang baik dan benar

60 02 04 06 08 10

Gambar 2. Komponen Kebahasaan.
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Setiap komponen disesuaikan dengan ketentuan
yang ada, diantaranya: kelayakan isi, kebahasaan,
dan penyajian serta kegrafikan.

3.3.1.1. Komponen Kelayakan Isi

Produk yang telah dinilai validator berkaitan
dengan adanya kesesuaian KD dengan produk,
kesesuaian isi dengan materi,dan kebenaran
substansi materi pembelajaran, serta manfaat
sebagai penambah wawasan yang terdapat pada
komponen kelayakan isi. Hasil penilaian validator
yang sudah dianalisis, dapat terlihat pada Tabel 2.

Berdasarkan analisis data yang dituangkan
dalam Tabel 2, secara keseluruhan LKPD berbasis
PBL vyang dikembangkan, memiliki kategori
sangat tinggi. Hal ini diketahui melalui analisis uji
validitas yang telah dilakukan oleh lima validator
ahli dengan rata-rata kappa 0,87. Penilaian di atas
mencakup kesesuaian isi LKPD yang dikembangkan
dengan materi laju reaksi. Dari nilai rata-rata kappa
tersebut diketahui LKPD yang dikembangkan telah
sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 revisi 2018.
Komponen kelayakan isi meliputi: kesesuaian KD,
kesesuaian dengan materi, kebenaran substansi
materi pembelajaran, dan manfaat untuk penambah
wawasan. Hal ini menunjukkan bahwa dalam LKPD
berisi petunjuk, informasi dan bahasa yang sangat
jelas serta mudah dimengerti.



Kesesuaian isi dari komponen Kkelayakan
dilihat dari pertanyaan, model dan soal latihan yang
memiliki kesesuaian dengan model PBL. Hal ini
menunjukkan tahap pengorganisasian peserta didik
terhadap masalah pada LKPD dirancang dengan baik,
dengan artian pemilihan masalah yang tepat sesuai
konteks materi yang dipelajari. Masalah ini yang
akan diselesaikan dengan cara menggali informasi
dari berbagai sumber dan melakukan analisis
sehingga diperoleh penyelesaiannyal'4. Selain itu,
isi LKPD juga sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang diharapkan tercapai. Teori Reigeluth & Merrill
menerangkan bahwa keberhasilan pengembangan
perangkat pembelajaran dapat dilihat berdasarkan
pencapaian tujuan pembelajaran yang dirancang!**..

Berdasarkanuraiandiatas,untukmeningkatkan
kualitas dari suatu produk memerlukan saran dari
validator. Pada komponen ini, terdapat beberapa
saran dari validator, diantaranya perbaikan sintaks
kedua dengan mengaitkan pembelajaran laju reaksi
dengan model yang digunakan, menambahkan

Komponen Penyajian

Komponen Nilai

yang dinilai Kappa

LKPD (0:1:1%
sesuai IPK

LKPD sesuai 0,889

tujuan pembelajaran

Urutan penyajian
sesuai IPK

Tahap orientasi
berisi IPK

dan masalah
Terlihat tahap
mengorganisasi
peserta didik

0,750
0,889

Terlihat tahap
membimbing
individu

Tahap
mengembangkan
dan menyimpulkan

0,823

Tahap
menganalisis
dan mengevaluasi

0,823

Memuat
konsep-konsep
laju reaksi

llustrasi
dan gambar relevan
dengan materi

0,823

60 02 04 06 08 10

Gambar 3. Komponen Penyajian.
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masalah yang berkaitan dengan materi laju reaksi
dan menambahkan data-data pada sintaks yang
terdapat pada model yang digunakan.

3.3.1.2. Komponen Kebahasaan

Hasil  penilaian  validator = menyangkut
komponen kebahasaan dari produk vyang
dikembangkan dapat dilihat dari Gambar 2.

Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa petunjuk
informasi yang digunakan dan penggunaan kalimat
yang sederhana serta tidak rancu didapat validitas
paling rendah sebesar 0,66. Hal ini dikarenakan pada
LKPD yang dikembangkan masih terdapat beberapa
kesalahan penggunaan kalimat sehingga perlu
perbaikan agar tidak rancu dalam memahaminya.
Sedangkan keterbacaan huruf dan banyaknya
informasi memiliki tingkat validitas yang tinggi
sebesar 0,88. Untuk penggunaan kaidah bahasa
yang baik dan benar diperoleh validitas sebesar
0,82. Secara keseluruhan validitas untuk komponen
kebahasaan memiliki nilai validitas 0,84 dengan
kategori sangat tinggi untuk diuji cobakan.

3.3.2. Komponen Penyajian

Hasil analisis data penilaian komponen
penyajian oleh validator dapat dilihat pada
Gambar 3. Gambar 3 menunjukkan bahwa pada
konsep-konsep materi laju reaksi memiliki validitas
paling tinggi sebesar 0,94. Sedangkan validitas
terendah terletak pada penyajian model sintaks
pertama dan sintaks ketiga pada materi laju reaksi
memiliki validitas sebesar 0,75. Hal ini dikarenakan
kurang banyaknya data berupa gambar yang
mendukung sintaks pertama dan soal-soal yang
terdapat pada sintaks ketiga masih perlu diperbaiki.
Penilaian terhadap komponen penyajian secara
keseluruhan diperoleh rata-rata kappa senilai 0,84,
kategori validitas sangat tinggi. Hal ini berarti bahwa

Komponen Kegrafikan

Nilai
Kappa

Komponen
yang dinilai

Jenis huruf tepat
dan dapat dibaca

0,889

Ukuran huruf tepat 0,667
dan dapat dibaca
Keteraturan fata letak
isi dalam LKPD

0,889

Layout
menarik

0,823

Ketepatan penampilan
ilustrasi, gambar,
dan grafis
00 02 04 046

08 10

Gambar 4. Komponen Kegrafikan.



Hasil Uji Validitas
LKPD Berbasis Problem Based Learning
pada Materi Laju Reaksi
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Gambar 5. Analisis Validasi LKPD materi Laju
Reaksi.

LKPD yang dikembangkan telah sesuai dengan IPK
ataupun urutan penyajian materinya berdasarkan
model PBL.

3.3.2.1. Komponen Kegrafikan.

Hasil analisis data komponen kegrafikan
oleh validator dapat dilihat pada Gambar 4. Hasil
pengolahan data penilaian komponen kegrafikan LKPD
oleh validator dapat dilihat pada Gambar 4, validitas
terendah pada layout, tampilan cover dan penerapan
ilustrasigambardangrafisyaitu0,66.Halini dikarenakan
adanya gambar yang kurang sesuai ditampilkan pada
cover maupun isi LKPD. Sedangkan yang memiliki nilai
validitas tertinggi terdapat pada ketepatan penggunaan
huruf. Penilaian komponen kegrafikan memiliki rata
rata kappa 0,78 dan kategori kevalidan tinggi. Aspek
penilaian kegrafikan ini meliputi: penggunaan font,
layout, ilustrasi, dan desain tampilan.

Suatu produk dikatakan valid apabila telah
disesuaikan dengan kurikulum vyang ada dan
berhubungan antara satu dengan yang lainnya.
Berdasarkan hal ini, dapat diketahui bahwa LKPD yang
dikembangkan telah sesuai dengan aspek penilaian
yang ada. Hasil penilaian dari masing-masing
komponen dapat dilihat dalam Tabel 3 dan Gambar 5.

Berdasarkan Gambar 5, diperoleh hasil analisis
validitas berdasarkan komponen berturut-turut
yaitu 0,87; 0,84; 0,84; dan 0,78 sehingga diperoleh
rata-rata validitas LKPD sebesar 0,83. Hal ini dapat
diketahui bahwa LKPD yang dikembangkan telah
valid dengan kategori kevalidan sangat tinggi untuk
diuji cobakan. Selanjutnya, dilakukan perbaikan
agar diperoleh LKPD yang lebih baik disesuaikan
dengan saran dari penguji dan validator.

4.SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
didapatkan dua kesimpulan bahwa telah dihasilkan
LKPD berbasis PBL pada materi laju reaksi yang
dapat membantu peserta didik dalam menemukan
konsep sendiri dan LKPD terhasil diketahui rata-
rata validitas sebesar 0,83 artinya memiliki kategori
kevalidan sangat tinggi.

141

Edukimia « 2021 - Vol. 3, No. 2

Tabel 3. Hasil analisis validitas LKPD yang
dilakukan oleh validator

No Komponen K [ Kategori
penilaian

1 Kelayakan Isi 0,87 | Sangat
tinggi

2 Kebahasaan 0,84 | Sangat
tinggi

3 Penyajian 0,84 | Sangat
tinggi

4 Kegrafikan 0,78 Tinggi

k dari aspek komponen isi | 0,83 | Sangat
tinggi

k = formula kappa Cohen

REFERENSI

1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia. Dokumen Kurikulum
2013. Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Budaya; 2012.

2. Hosnan M. Pendekatan Saintific dan
Kontektual dalam pembelajaran Abad 21.
Bogor: Ghalia Indonesia; 2014.

3. Putri SD, Djamas D. Pengembangan Perangkat

Pembelajaran Fisika Berpikir Keterampilan

Berpikir Kritis dalam Problem-Based Learning.

Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni; 2017

Gunantara G, Suarjana MI, Riastini PN.

Penerapan Model Pembelajaran Problem

Based Learning untuk Meningkatkan

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Siswa Kelas V. Jurnal Mimbar PGSD

Universitas Pendidikan Ganesha. 2014;2(1).

5. Rahayu R, Laksono WE. Pengembangan
Perangkat Pembelajaran IPA Berbasis
Problem-Based Learning. Jurnal Kependidikan.
2015;45(1):29-43.

6.  Fitriani, Hasan M, Musri. Pengembangan
Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) Berbasis
Masalah untuk Meningkatkan Pemahaman
Konsep dan Aktivitas Belajar Peserta Didik pada
Materi Larutan Penyangga. Jurnal Pendidikan
Sains Indonesia. 2016;04(01):26—-42.

7. Jasperina, Suryelita. Pengembangan LKPD
Berbasis Problem Based Learning pada Materi
Alkanal dan Alkanon untuk kelas XII SMA/
MA. Edukimia Jurnal. 2019;1(03):112-117.

8.  Astuti S, Danial M, Anwar M. Pengembangan
LKPD Berbasis PBL (Problem Based
Learning) Untuk Meningkatkan Keterampilan
Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi
Kesetimbangan Kimia. Chemistry Education
Review. 2018;1(2).

9. Rhaska G, Mawardi M. Lembar Kerja Peserta
Didik Materi Laju Reaksi Berbasis Problem
Based Learning Untuk Kelas XI SMA/MA.
Entalpi Pendidikan Kimia. 2020;1(1).


https://www.kemdikbud.go.id/kemdikbud/dokumen/Paparan/Paparan Mendikbud pada Workshop Pers.pdf
https://www.kemdikbud.go.id/kemdikbud/dokumen/Paparan/Paparan Mendikbud pada Workshop Pers.pdf
https://www.kemdikbud.go.id/kemdikbud/dokumen/Paparan/Paparan Mendikbud pada Workshop Pers.pdf
https://www.kemdikbud.go.id/kemdikbud/dokumen/Paparan/Paparan Mendikbud pada Workshop Pers.pdf
https://onesearch.id/Record/IOS2863.JATEN000000000095481
https://onesearch.id/Record/IOS2863.JATEN000000000095481
https://onesearch.id/Record/IOS2863.JATEN000000000095481
https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=GWHXWB8AAAAJ&citation_for_view=GWHXWB8AAAAJ:_Qo2XoVZTnwC
https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=GWHXWB8AAAAJ&citation_for_view=GWHXWB8AAAAJ:_Qo2XoVZTnwC
https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=GWHXWB8AAAAJ&citation_for_view=GWHXWB8AAAAJ:_Qo2XoVZTnwC
https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=GWHXWB8AAAAJ&citation_for_view=GWHXWB8AAAAJ:_Qo2XoVZTnwC
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPGSD/article/view/2058
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPGSD/article/view/2058
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPGSD/article/view/2058
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPGSD/article/view/2058
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPGSD/article/view/2058
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPGSD/article/view/2058
https://journal.uny.ac.id/index.php/jk/article/view/7184
https://journal.uny.ac.id/index.php/jk/article/view/7184
https://journal.uny.ac.id/index.php/jk/article/view/7184
https://journal.uny.ac.id/index.php/jk/article/view/7184
http://jurnal.unsyiah.ac.id/JPSI/article/view/6577
http://jurnal.unsyiah.ac.id/JPSI/article/view/6577
http://jurnal.unsyiah.ac.id/JPSI/article/view/6577
http://jurnal.unsyiah.ac.id/JPSI/article/view/6577
http://jurnal.unsyiah.ac.id/JPSI/article/view/6577
http://jurnal.unsyiah.ac.id/JPSI/article/view/6577
http://edukimia.ppj.unp.ac.id/ojs/index.php/edukimia/article/download/62/EduKimia Vol 1 No 4 - Oktober 2019 - Jasperina
http://edukimia.ppj.unp.ac.id/ojs/index.php/edukimia/article/download/62/EduKimia Vol 1 No 4 - Oktober 2019 - Jasperina
http://edukimia.ppj.unp.ac.id/ojs/index.php/edukimia/article/download/62/EduKimia Vol 1 No 4 - Oktober 2019 - Jasperina
http://edukimia.ppj.unp.ac.id/ojs/index.php/edukimia/article/download/62/EduKimia Vol 1 No 4 - Oktober 2019 - Jasperina
https://ojs.unm.ac.id/CER/article/view/5614
https://ojs.unm.ac.id/CER/article/view/5614
https://ojs.unm.ac.id/CER/article/view/5614
https://ojs.unm.ac.id/CER/article/view/5614
https://ojs.unm.ac.id/CER/article/view/5614
https://ojs.unm.ac.id/CER/article/view/5614
http://entalpipendidikan.ppj.unp.ac.id/ojs/index.php/epk/article/view/23
http://entalpipendidikan.ppj.unp.ac.id/ojs/index.php/epk/article/view/23
http://entalpipendidikan.ppj.unp.ac.id/ojs/index.php/epk/article/view/23
http://entalpipendidikan.ppj.unp.ac.id/ojs/index.php/epk/article/view/23

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Trianto. Mendesain Model Pembelajaran
Inovatif-Progresif: Konsep, Landasan, dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP). Jakarta: Kencana
Prenada Media Group; 2012.

Boslaugh S, Watters PA. Statistics in a
Nutshell, A Desktop Quick Reference.
O’Reilly Media; 2008.

Sani RA. Pembelajaran Saintifik untuk
Implementasi Kurikulum. Jakarta: PT. Bumi
Aksara; 2014.

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif dan
Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta; 2010,
Aji S, Huda MN, Rismawati A. Pengembangan
Modul Pembelajaran Fisika Berbasis Problem
Based Learning untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika.
Science Education Journal. 2017;1(1):36-51.
Degeng INS. Ilmu Pembelajaran: Klasifikasi
Variabel untuk Pengembangan Teori dan
Penelitian. Bandung: Arasmedia; 2013.

142

Edukimia « 2021 - Vol. 3, No. 2


http://library.fis.uny.ac.id/opac/index.php?p=show_detail&id=6803
http://library.fis.uny.ac.id/opac/index.php?p=show_detail&id=6803
http://library.fis.uny.ac.id/opac/index.php?p=show_detail&id=6803
http://library.fis.uny.ac.id/opac/index.php?p=show_detail&id=6803
http://library.fis.uny.ac.id/opac/index.php?p=show_detail&id=6803
https://theswissbay.ch/pdf/Gentoomen Library/Maths/Statistics/OReilly.Statistics.in.a.Nutshell.A.Desktop.Quick.Reference.Aug.2008.pdf
https://theswissbay.ch/pdf/Gentoomen Library/Maths/Statistics/OReilly.Statistics.in.a.Nutshell.A.Desktop.Quick.Reference.Aug.2008.pdf
https://theswissbay.ch/pdf/Gentoomen Library/Maths/Statistics/OReilly.Statistics.in.a.Nutshell.A.Desktop.Quick.Reference.Aug.2008.pdf
http://digilib.unimed.ac.id/1630/
http://digilib.unimed.ac.id/1630/
http://digilib.unimed.ac.id/1630/
https://scholar.google.com/citations?user=uUIIujUAAAAJ&hl=en
https://scholar.google.com/citations?user=uUIIujUAAAAJ&hl=en
http://ojs.umsida.ac.id/index.php/sej/article/view/830
http://ojs.umsida.ac.id/index.php/sej/article/view/830
http://ojs.umsida.ac.id/index.php/sej/article/view/830
http://ojs.umsida.ac.id/index.php/sej/article/view/830
http://ojs.umsida.ac.id/index.php/sej/article/view/830
https://scholar.google.co.id/citations?user=aOpw9FgAAAAJ&hl=en
https://scholar.google.co.id/citations?user=aOpw9FgAAAAJ&hl=en
https://scholar.google.co.id/citations?user=aOpw9FgAAAAJ&hl=en

Back Cover

Reach Us

Lantai Dasar, Laboratorium Kimia, Program Studi Pendidikan Kimia, Jurusan Kimia,
Fakultas Matematika dan [Imu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang.
JL. Prof. Dr. Hamka, Air Tawar Barat, Padang Utara, Padang, Sumatera Barat, Indonesia. 25171

Photo in front cover credit to Chris Montgomery on Unsplash.
Photo in back cover credit to Ed Leszczynskl on Unsplash.
More details please read inside this issue.

Accredited ‘ Indexed
by: by:

o o e-ISSN: 2502-6399 O[S
EEdukimia ... " H“I
Your trusted platform to publish edukimiaofcjournal@gmail.com d b
Chemistry Education articles. Visit our Bio.Link or our official website for more details: 9 772502 639002  [EIF3

Edukimia https://edukimia.bio.link or http:/edukimia.ppj.unp.ac.id/ojs/index.php/edukimia



	EKJ v3i1 - Front Cover
	EKJ v3i1 - Daftar Isi | Contents
	EKJ v3i1 - On The Cover
	EKJ v2i3 - Behind The Edukimia
	Validitas dan Praktikalitas E-modul Sifat Koligatif Larutan Berbasis Guided Discovery Learning untuk
	Validity and Practicality of Guided Discovery Based E-module  on Colligative Properties of Solutions
	ABSTRACT
	KEYWORDS 

	ABSTRAK 
	KATA KUNCI 
	ARTICLE INFO
	1. PENDAHULUAN 
	2. METODE
	3. HASIL DAN DISKUSI 
	3.1. Tahap Penelitian Pendahuluan (Preliminary Research)
	3.2. Tahap Pembentukan Prototipe (Prototyping Stage)
	3.3. Tahap Penilaian (Assessment Phase)

	4. SIMPULAN 
	REFERENSI 
	UCAPAN TERIMA KASIH 

	Praktikalitas E-modul Redoks dan Sel Elektrokimia Berbasis GDL untuk Kelas XII SMA
	Practicality of Redox and Electrochemical Cells E-Module Based on GDL for Class XII SMA
	ABSTRACT
	KEYWORDS 

	ABSTRAK 
	KATA KUNCI 
	ARTICLE INFO
	1. PENDAHULUAN 
	2. METODE
	3. HASIL DAN DISKUSI 
	3.1. Prototyping Stage.
	3.2. Assessment Phase

	4. SIMPULAN 
	REFERENSI 
	UCAPAN TERIMA KASIH 

	Pengembangan E-Modul Berbasis Inkuiri Terbimbing Terintegrasi Virtual Laboratory  pada Materi Asam B
	Development of E-Modul Based on Integrated Guided Inquiry Virtual Laboratory on Acid-Base Material f
	ABSTRACT
	KEYWORDS 

	ABSTRAK 
	KATA KUNCI 
	ARTICLE INFO
	1. PENDAHULUAN 
	2. METODE
	3. HASIL DAN DISKUSI 
	3.1. Tahap Define (Pendefinisian)
	3.2. Tahap Design (Perancangan)
	3.3. Tahap Pengembangan (Develop)

	4. SIMPULAN 
	REFERENSI 

	Pengembangan Butir Soal Literasi Kimia pada Materi Ikatan Kimia Menggunakan Model Rasch
	Development of Chemical Literacy Items in Chemical Bonding Materials Using the Rasch Model
	ABSTRACT
	KEYWORDS 

	ABSTRAK 
	KATA KUNCI 
	ARTICLE INFO
	1. PENDAHULUAN 
	2. METODE
	3. HASIL DAN DISKUSI 
	3.1. Analisis Struktur Konten
	3.2. Investigasi Wawancara Peserta Didik
	3.3. Penyusunan Instrumen Tes
	3.4. Validasi Konten oleh Subject Matter Expert (SME)
	3.5. Outline Dasar Instrumen Tes
	3.6. Studi Empiris ke Sekolah

	4. SIMPULAN 
	REFERENSI 

	Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Based Learning (PBL) Pada Materi Laj
	Development of Student Worksheets Based on Problem Based Learning (PBL) on Reaction Rate Material
	ABSTRACT
	KEYWORDS 

	ABSTRAK 
	KATA KUNCI 
	ARTICLE INFO
	1. PENDAHULUAN 
	2. METODE
	3. HASIL DAN DISKUSI 
	3.1. Tahap Define
	3.2. Tahap Design
	3.3. Tahap Develop

	4. SIMPULAN 
	REFERENSI 

	EKJ v3i1 - Back Cover

